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MOTTO
"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah Sebaik-baik
Pelindung". (QS. Ali Imran: 73)
“Bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar”.
(QS. Al Mu’min: 55)
“ Barangkali mimpi-mimpimulah satu-satunya yang membatasi dirimu”.
The Reverend Purlie Victorious
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ABSTRACT
The aim of the research to examine the effect of Qardhul hasan financing
The partner educatin level,the old business of the UMKM partner income.The
object of the research is the UMKM patner who proposed the financing of
qardhul hasan at BMT TUMANG Boyolali.
The method used purposive sampling method.it is quantitative research
.The total number of respondent were 60 people.This research used the primary
data obtained from field.The variables of this research are the qardhul hasan
financing .The patner education level and the dependent variables is the UMKM
partner income..Methods of data analysis using multiple liniear regression
analysis.
The results of this research showed that the financing of qardhul hasan
has a positive and significant effect to the UMKM patner. education level has a
significant positive effect on the UMKM partner incme, and the old business has a
significant positive effect to the UMKM partner income.
Keyword: Qardhul Hasan Financing, Education level, Old Business,
UMKM partner income
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan Qardhul
Hasan, Pembinaan, Lama Usaha terhadap pendapatan UMKM Binaan.Objek
penelitian ini adalah pelaku UMKM Binaan yang mengajukan pembiayaan
Qardhul Hasan di BMT Tumang Boyolali.
Metode pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling
jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Jumlah sampel penelitian 60
responden.penelitian ini menggunakan data primer.variabel penelitian ini adalah
pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan, Lama Usaha, dan pendapatan UMKM
Binaan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan,
Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan, Lama Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan.
Kata Kunci: Pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan, Lama Usaha, Pendapatan
UMKM Binaan
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Prolem Kemiskinan merupakan salah satu tantangan besar pembangunan di
Indonesia sekarang ini.Kemiskinan menjadi persolan yang sangat kompleks.hal
ini dipandang dari sudut sosial sebagai rendahnya tingkat pendapatan seseorang
(Fatimah, 2013:1).Ketika krisis ekonomi menerpa dunia otomatis memperburuk
kondisi ekonomi di Indonesia.Kondisi krisis terjadi periode tahun 1997 hingga
1998,hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah ) yang mampu
tetap berdiri kokoh (Suci:2017).
Menurut Tambunan (2002:74) menyebutkan bahwa usaha mikro dan kecil
di Indonesia tidak lepas dari berbagai macam masalah antara lain:Kesulitan
Pemasaran, Keterbatasan Finansial, Keterbatasan SDM, Masalah bahan baku
,Keterbatasan Teknologi.UMKM di Boyolali menghasilkan pertumbuhan
ekonomi lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi nasional, di Boyolali tahun 2016
pertumbuhan ekonomi mencapai 6,7 persen sementara rata-rata nasional 5,3
persen (www.solotribunnews.com ).UMKM memainkan peran penting dalam
menyerap tenaga kerja tenaga kerja,,meningkatkan jumlah unit usaha dan
mendukung pendapatan rumah tangga. Selain itu UMKM juga memberikan
kontribusi terhadap Pendapatan Domestik Ragional Bruto (PDRB) (Tambunan,
2002).
2Tabel 2.1 menunjukkan bagaimana distribusi presentase PDRB Menurut
Lapangan Usaha atas dasar harga konstan di Kabupaten Boyolali pada tahun
2013-2016.
Tabel 1.1
PDRB  Menurut Lapangan Usaha
(dalam persentase)
Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016
Pertanian Kehutanan,dan Perikanan 24.72 23.53 23.70 23.34
Pertambangan dan Penggalian 3.8 4.29 4.45 4.421
Industri Pengolahan 27.01 27.90 28.11 28.61
Pengadaan Listrik dan Gas 0.02 0.02 0.02 0.02
Pegadaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
0.06 0.06 0.06 0.06
Kontruksi 6.31 6.38 6.37 6.44
Perdagangan Besar dan Eceran 14.07 13.44 12.95 12.70
Transportasi dan Pergudangan 4.69 4.96 5.10 5.13
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum
2.55 2.58 2.61 2.66
Informasi dan Komunikasi 2.30 2.29 2.23 2.23
Jasa Keuangan dan Asuransi 2.30 2.23 2.25 2.32
Real Estate 1.06 1.07 1.07 1.08
Jasa Perusahaan 0.32 0.32 0.33 0.35
Administrasi Pemerintah 2.91 2.77 2.72 2.69
Jasa Pendidikan 5.34 5.59 5.49 5.62
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 0.87 0.91 0.92 0.95
Jasa Lainnya 1.62 1.68 1.62 1.63
Produk Domestik Regional Bruto 100.00 100.00 100.0
0
100.00
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Kabupaten Boyolali (diolah, 2017)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa lapangan usaha yang tumbuh pesat di
kabupaten Boyolali ditempati oleh Industri pengolahan yang mencapai  28,61
persen pada tahun 2016.Diurutan kedua ditempati usaha pertanian 23.34 persen
pada tahun 2016.tapi masih mengalami penurunan dibanding tahun 2015, diurutan
3ketiga ditempati oleh perdagangan 12.70 persen.Tapi masih mengalami penurunan
dibanding tahun 2015.
Untuk mengangkat taraf hidup masyarakat miskin bukan hanya tanggung
jawab dari pemerintah tetapi tanggung jawab kita bersama,tanggung jawab itu
meliputi tanggung jawab:Lembaga Sosial Masyarakat, Lembaga Amil Zakat,
Baitul Maal.Salah satu Baitul Maal yang mengentaskan kemiskinan di wilayah
Jawa Tengah khususnya daerah Boyolali merupakan tanggung jawab Baitul Maal
BMT TUMANG Boyolali yang ikut andil dalam mengantisipasi dan
mengentasakan kemiskinan.
Salah satu program yang dimiliki oleh Baitul Maal BMT Tumang adalah
program pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat miskin yang disebut
POKUSMA (Kelompok Usaha Masyarakat). POKUSMA merupakan program
pengentasan kemiskinan berbasis kelompok yang ditujukan untuk pembiayaan
masyarakat yang kurang mampu dalam pembiayaan usahanya. UMKM binaan
yang dibiayai oleh BMT Tumang Boyolali adalah pengrajin kuningan, penjual es,
pedagang sayur, pedagang kelontong dll..
Muhammad (2002:292) pendapatan adalah kenaikan kotor dalam
asset/penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduannya selama periode
yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi
halal,perdagangan,jasa atau aktivitas lain bertujuan meraih keuntungan.
.Permasalahan yang dihadapi UMKM binaan adalah berdasarkan wawancara saya
dengan bapak Muhammad Ashadi pengusaha kerajinan Alumunium di desa
4Cepogo sudah lama menjalankan usahanya tapi pendapatan yang dimiliki masih
rendah pendapatnnya sekitar Rp.1000.000  sebulan.
Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat
pendapatan UMKM Binaan.Peneliti melakukan studi pendahuluan. Studi
pendahuluan disini, penulis mengutip dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2013)
menyebutkan bahwa pembiayaan qardhul hasan yang diberikan maka akan
semakin bertambah pula peningkatan pendapatan usaha .
Menurut DSN-MUI/IV/2001 Pembiayaan Qordhul hasan yakni suatu akad
pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan
dana yang diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh LKS
dan nasabah.Qordhul hasan perlu dikembangkan supaya dana sosial tidak
habiskan dalam waktu singkat tanpa memberikan dampak yang berarti (Ascarya,
:2015:47).Pembiayaan Qardhul Hasan adalah pinjaman yang bebas dari manfaat
apapun atau kembali ke pemberi pinjaman hanya pokokmya saja (Zauro,
2016:777).
Untuk meningkatkan pendapatan dari UMKM  dalam jurnal Zakiyatus
(2016:7) pembinaan dapat berpengaruh terhadap pendapatan karena pemberian
pelatihan kewirausahaan,bantuan dalam operasional serta bimbingan dapat
berpengaruh terhadap pendapatan mitranya. Berdasarkan wawancara saya kepada
Bapak Jumali selaku Manajer Baitul Maal BMT TUMANG Permasalahan  yang
dihadapi oleh UMKM binaaan adalah kurangnya SDM yang terampil unruk
mengembangkan usahanya, maka dari itu Baitul Maal BMT Tumang  Boyolali
5mengadakan Pembinaan kepada UMKM binaan Baitul Maal BMT Tumang
Boyolali. Pembinaan itu berupa pelatihan dan pengawasan kepada UMKM agar
usahanya dapat berkembang dan meningkatkan pendapatan .
Faktor lain yang mempengaruhi pendapatan adalah lama usaha seperti
yang diteliti oleh (Artaman:2015) adalah lama usaha memegang peranan penting
dalam proses melakukan usaha lamanya suatu usaha dapat menciptakan
pengalaman berusaha, melalui pengalaman langsung mengetahui selera yang
diinginkan oleh relasi bisnis sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat diketahui
bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM binaan adalah
pembiayaan Qardhul Hasan, pembinaan, lama usaha. Hal ini  mendorong penulis
untuk mengangkat permasalahan tersebut dengan memberi judul “Pengaruh
Pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan, Lama Usaha Terhadap
Pendapatan UMKM Binaan ”.
1.2 Identifikasi Masalah
1. Permasalahan yang dihadapi UMKM yaitu sudah lama menjalankan usaha
tapi pendapatan yang dimiliki masih rendah sekitar Rp.1000.000.
2. Permasalahan  yang dihadapi oleh UMKM binaaan adalah kurangnya
SDM yang terampil unruk mengembangkan usahanya.
1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus
pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan
6penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:
1. Peneliti membatasi populasi dan sampel yaitu memilih UMKM binaan
Pokusma di  Boyolali.
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada
sampel dari pembiayaan qordhul hasan, pembinaan dan lama usaha.
1.4 Rumusan Masalah
1. Apakah pembiayaan qordhul hasan berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM Binaan Anggota BMT Tumang Boyolali?
2. Apakah pembinaan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM Binaan
Anggota BMT Tumang Boyolali?
3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan  UMKM Binaan BMT
Anggota Tumang Boyolali?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh pembiayaan qardhul hasan terhadap pendapatan
UMKM Binaan Anggota BMT Tumang Boyolali.
2. Untuk menguji pengaruh pembinaan terhadap pendapatan UMKM Binaan
Anggota BMT Tumang Boyolali.
3. Untuk menguji pengaruh lama usaha terhadap pendapatan UMKM Binaan
Anggota BMT Tumang Boyolali.
71.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing-masing
pihak sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang
sama.
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh
mana teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan sehingga hal-
hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki.
2. Bagi BMT
Bagi pihak BMT penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai bahan acuan dalam mengembangkan pembiayaan qordhul hasan,
pembinaan, yang dijalankan oleh Baitul Maal BMT Tumang Boyolali.
3. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat
Bagi BMT Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat, baik berupa masukan ataupun pertimbangan mengenai pendapatan
UMKM Binaan.
1.6 Jadwal Penelitian
Terlampir
81.7 Sistematika Penelitian
Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Bab pendahuluan berisi tentang gambaran singkat mengenai isi dari penelitian
yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Bab tinjauan pustaka berisi konsep dan teori yang melandasi penelitian ini yang
mencakup landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.
BAB III Metode Penelitian
Bab metode penelitian menjelaskan secara detail mengenai metode atau teknik
dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari
waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, dan teknik analisis data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab hasil dan pembahasan penelitian berisi deskripsi objek penelitian, analisis
data dan intepretasi hasil yang telah dikumpulkan.
BAB V Kesimpulan
Bab kesimpulan ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan, dan saran.
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LANDASAN TEORI
2. 1. Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan di BMT
Pembiayaan / financing adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan ,baik dilakukan sendiri maupun
dijalankan dijalankan orang lain .pembiayaan digunakan untuk menunjukkan
aktivitas utama BMT,karena berhubungan dengan rencana memperoleh
pendapatan (Muhammad, 2005:304). Menurut Ridwan (2004:164) Tiga aspek
penting dalam pembiaayaan adalah:
a. Aman: Aman adalah keyakinan bahwa dan yang telah dilempar dapat ditarik
kembali sesuai dengan waktu yang disepakati .untuk menciptakan kondisi
tersebut, sebelum dilakukan pencairan pembiayaan, BMT terlebih dahulu
harus melakukan survey usha untuk memastikan bahwa usha yang dibiayai
layak.
b. Lancar: Lancar keyakin bahwa dana BMT dapat berputar dengan lancar dan
cepat.semakin cepat dan lancar perputaran dananya , maka pengembangan
BMT akan semakin baik.
c. Menguntungkan: Yakni perhitungan dan proyeksi yang tepat,untuk
memastikan bahwa dana yang dilempar akan menghasilkan pendapatan.
Menurut Huda et al, (2016:134) Kriteria pembiayaan berdasarkan 5 C
sehingga layak untuk dibiayai :
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a. Character (Karakter/Akhlak)
Karakter ini dilihat dari interaksi kehidupan keluarga dan para
tetangganya.untuk mengetahui lebih dalam adalah dengan bertanya kepada tokoh
masyarakat setempat atau para tetangga akhlak dari calon penerima pembiayaan.
b. Condition of Economy (Kondisi Usaha)
Usaha yang dijalankan calon anggota pembiayaan harus baik.artinya
mampu mencukui kebutuhan hidup keluarga,menutupi biaya operasional usaha
,dan memilki kelebihan dari hasil usaha sehingga dapat menjadi penambah modal
untuk berkembang
c. Capacity ( Kemampuan Manajerial)
Calon anggota pembiayaan mempunyai kemampuan manajerial, andal dan
tangguh dalam menjalankan usaha.biasanya seorang wiraswasta sudah dapat
mengatasi permasalahan yang mungkin timbul dari usaha apabila sudah berjaan
dua tahun.oleh karena itu kebijakan yang berlaku di BMT adalah minimal dua
tahun.karen itu kebijakan yang berlaku di BMT adalah apabila calon anggota
pembiayaan tersebut belum menjalankan usaha minimal dua tahu, permohonan
pembiayaan tidak dapat diproses.
d. Capital (Modal)
Calon anggota pembiayaan harus mampu mengatur keuangan nya dengan
baik .harus dapat menyisihkan sebagian keuntungan usaha untuk menambah
modal sehingga skala usahanya dapat ditingkatkan.
e. Collateral (Jaminan)
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Petugas pembiayaan harus dapat menganalisis usaha calon anggota dan
sumber keuangannya.untuk mengatasi kemungkinan sulitnya proses pelunasan,
BMT memerlukan jaminan.ada dua fungsi jaminan .pertama sebagai pengganti
pelunasan pembiayaan apabila calon anggota sudah tidak mampu lagi yang kedua
sebagai pelunasan pembiayaan apabila anggotanya melakukan tindakan
wanprestasi.
2. Jenis-Jenis Pembiayaan di BMT
Menurut Ridwan (2004:126)  pemanfaatannya, pembiayaan BMT dapat dibagi
menjadi dua yaitu  :
a. Pembiayaan Investasi  yaitu digunakan untuk pemenuhan barang – barang
modal dan fasilitas – fasilitas yang berhubungan dengan hal tersebut.
b. Pembiayaan Modal Kerja yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
pemenuhan untuk peningkatan produksi dan menyangkut sektor ekonomi
,perdagangan maupun penyediaan jasa.
Menurut Ridwan (2004:166) sifat penggunaanya pembiayaan dibagi
menjadi dua yaitu:Pembiayaan Produktif yaitu pembiyaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu pemenuhan kebutuhan modal
untuk peningkatan usaha,baik usaha produk, perdagangan maupun
investasi.Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi yang digunakan untuk memenehi kebutuhan
sesaat maupun dalam jangka waktu yang relatif panjang.
Menurut Widiyanto (2015: 50) Akad –akad pembiayaan oleh BMT (yang
berprinsip syariah) meliputi:
12
a. Jual Beli
Al-Murabahah Pembiyaan Murabahah adalah pembiayaan dengan sistem
jual beli di mana BMT sebagai penjual ,mitra sebagai pembeli.penetapan harga
jual kepada mitra adalah harga beli barang ditambah ditambah keuntungan BMT.
Al-Ba’i Salam Al-Ba’i Salam adalah akad jual beli barang (komoditi)
dengan jenis dan dalam jumlah tertentu yang penyerahannya dilakukan beberapa
waktu yang telah disepakati di mana harganya dibayar dengan segera .sedangkan
ba’i salam parallel adalah transaksi di mana lembaga keuangan melakukan
pembelian barang tertentu dengan pembayaran dimuka dan menjualnya kembali
kepada pihak lain dengan jangka waktu yang telah disepakati .
Isthisna Adalah Skim jual beli yang dikecualikan, pada harga yang
disetujui ,ketika pembeli menempatkan order untuk diproduksi,dirakit atau
dibangun ,atau melakukan sesuatu yang harus diserahkan.(Acarya, 2015:174).
b. Pembiayaan Bagi Hasil
Mudharabah adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana/modal
(pemodal),biasa disebut shahibul maal,yang menyediakan dana kepada mudharib
(pemilik modal) untuk melakukan aktifitas produktif dengan syarat bahwa
keuntungan yang dihasilkan akan dibagi antara mereka menurut kesepakatan yang
ditentukan sebelumnya dalam akad (Ascarya, 2015:60).
Musyarakah adalah akad bagi hasil ketika dua atau lebih pengusaha
pemilik dana/modal bekerja sama sebagai mitra usaha,membiayai investasi usaha
baru atau sudah berjalan (Ascarya, 2015:49).
c. Menurut Pembiayaan untuk Sewa:
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AiIjarah merupakan salah satu tekhnik pembiayaan ketika kebutuhan
pembiayaan investor untuk membeli aset terpenuhi ,dan investor hanya membayar
sewa pemakaian tanpa harus mengeluarkan modal yang cukup untuk membeli aset
tersebut (Ascarya, 2015:101).
Ijarah Muntahiya Bittamlik merupakan transaksi sewa dengan perjanjian
untuk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga transaksi
ini diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa (Ascarya, 2015:102)
d. Pembiayaan untuk dana talangan
Menurut DSN-MUI/IV/2001 Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada
nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang
diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah.
bahwa akad tersebut sesuai dengan syari’ah Islam.
Menurut Widiyanto (2016:55) berdasarkan cara pembayarannya maka
pembiayaan dibedakan dalam :
a Pembiayaan dengan angsuran pokok,margin/bagi hasil periodik,yaitu angsuran
untuk jenis pokok dan bagi hasil dibayar /diangsur secara periodic berdasarkan
waktu yang telah ditentukan misalnya bulanan.
b Pembiayaan dengan bagi hasil/margin periodik dan pokok di akhir ,yaitu untuk
bagi hasil dibayar/diangsur secara periodik sedangkan pokok dibayar
sepenuhnya pada saat akhir jangka waktu angsuran.
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c. Pembiayaan dengan angsuran pokok dan bagi hasil/margin di akhir ,yaitu
untuk pokok dan bagi hasil dibayar pada saat akhir jangka waktu pembiayaan
dengan catatan jangka waktu maksimal 6 (enam) bulan.
Menurut Widiyanto (2016:55) metode hitung angsuran yang digunakan di BMT :
a. Efektif yaitu angsuran yang dibayarkan selama periode angsuran.tipe ini adalah
angsuran pokok pembiayaan meningkat dan bagi hasil menurun dengan total
sama dalam periode angsuran.
b. Flat,yaitu angsuran pokok dan margin merata untuk setiap periode.
c. Sliding yaitu angsuran pokok pembiayaan tetap dan bagi hasilnya menurun
mengikuti sisa pembiayaan (outsanding).
Pembiayaan oleh BMT dapat mencangkup tiga jangka waktu: jangka
waktu pendek (pembiyaan dengan jangka waktu sampai dengan satu tahun ),
jangka waktu menengah (pembiyaan dengan jangka waktu lebih satu tahun
sampai dengan tiga tahun), dan jangka waktu panjang (pembiayaan dengan jangka
waktu lebih dari tiga tahun). Sektor usaha yang dibiayai oleh BMT dapat meliputi
sektor perdagangan (contoh:pasar,toko kelontong, warung sembako dan lain-lain),
sektor industry contoh:home industry, konveksi, konsumtif contoh: kepemilikan
kendaraan bermotor/rumah) dan sektor jasa (contoh:jasa angkutan, dan jasa
lainnya) (Widiyanto: 2016:56).
Unsur-unsur pembiayaan BMT menurut (Widiyanto, 2016:54) bahwa
mengandung unsur kepercayaan yaitu mempercayai anggota untuk mengelola
sejumlah uang yang bersumber dari BMT, Unsur Waktu yaitu jangka waktu
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antara penerimaan dan pengembalian dana oleh anggota , unsur risiko yaitu akibat
yang mungkin timbul karena pengelola dana oleh anggota.
Tujuan pembiayaan adalah menambah modal yang dapat digunakan untuk
membiayai usaha produktif, memperkuat usaha yang telah ada untuk
mengembangkannya, selain itu tujuannya untuk memperoleh sarana produksi
secara terus menerus ,meningkatkan pendapatan yang diperoleh sebagai akibat
tambahan modal dalam usaha produktifnya dan memenuhi kebutuhan anggota
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Widiyanto,  2016:55).
2.1.3 Konsep Qardhul Hasan
1. Pengertian Qardhul Hasan
Qardhul Hasan gabungan dari dua kata, qardh dan hasan.Menurut bahasa
dan (etimologi) qardh berasal dari kata qat’u yamg berarti potongan.yang
dimaksud potongan adalah potongan atas harta piutang untuk
dipinjamkan.Sedangkan hasan artinya baik.(Sabran, 2002:60).Jadi dapat
disimpulkan bahwa Qardhul Hasan merpaka suatu akad pinjaman kebaikan dari
(muqridh) orang yang mempunyai uang (muqtaridh) orang yang meminjam uang
dengan tidak ada imbalan pada saat pengembalian .
Al –Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau kata lain adalah memberikan pinjamanan tanpa mengharpkan imbalan
tertentu.dalam transaksi al qard tergolong transaksi kebajikan atau tabarru atau
ta’awuni (Ridwan ,174:2004) .Sedangkan menurut DSN-MUI/IV/2001 Qardh,
yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan ketentuan bahwa nasabah
wajib mengembalikan dana yang diterimanya kepada LKS pada waktu yang telah
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disepakati oleh LKS dan nasabah. bahwa akad tersebut sesuai dengan syari’ah
Islam.
Dasar Hukum yang digunakan dalam QS.Al-Baqarah Ayat 245 yang berbunyi .
)٢٤٥(
“Artinya Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan”.
Dalam prakteknya Al Qardul Hasan dapat diterapkan oleh BMT dalam beberapa
kondisi (Ridwan,2005):
Sebagai produk pelengkap : yaitu BMT membuka produk Al Qardhul
Hasan , karena terbatasnya dana sosial yang tersedia atau rendahnya plafond yang
diprogramkan, produk al qard diterapkan jika dalam keadaan sangat
mendesak.Sebagai fasilitas pembiayaan: BMT dapat mengembangkan produk ini
,mengingat nasabah atau anggota yang dilayani BMT tergolong sangat
miskin.pengembangan produk Baitul Maal : Al Qardhul Hasan dikembangkan
oleh BMT seiring dengan upaya pengembangan Baitul Maal.hal ini sekaligus
untuk menyeimbangkan antara sisi bisnis dan sosial BMT.
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2 Sumber Dana Al-Qard dan Qardhul hasan
Menurut Fatwa DSN MUI NO: 19/DSN-MUI/IV/2001 Adapun penggunaan
dana Qardhul hasan yang bersumber dari Bagian modal LKS, Keuntungan LKS
yang disisihkan; dan. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran
infaqnya kepada Lembaga Keuangan Syariah.
3. Manfaat Al Qardhul Hasan
a. Memungkinkan anggota mendapatkan talangan dana jangka pendek.
b. Memperjelas identitas BMT dengan LKM lain termasuk bank,karena
memadukan antara misi sosial dan bisnis.
c Memberikan dampak sosial yang luas di masyarakat.
4. Rukun dan Syarat Qardhul Hasan adalah :
a. Orang yang meminjamkan pinjaman ( muqtaridh).
b. Pihak yang memberi pinjaman (muqridh).
Objek akad yang merupakan pinjaman yang dipinjamkan oleh pemilik
kepada pihak yang menerima pinjaman (dana/qardh).
Ijab qabul (sighat).
Syarat Qardhul Hasan
a. Kedua pihak sama sama rela saat melakukan akad Qardhul Hasan.
b. Dana yang dipinjamkan digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal.
5. Teknis Operasional Al- Qardhul Hasan
Menurut Huda at. el (2016 :131) , teknis operasional Al Qardhul Al Hasan
yang diterpkan BMT adalah:
a. BMT memberikan fasilitas pinjaman usaha mikro atau kebutuhan lainnya
kepada anggota atau masyarakat yang membutuhkan tanpa disertai
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imbalan,tetapi wajib mengembalikan pokok pinjaman langsung atau dicicil
dalam jangka waktu tertentu.
b. BMT diperbolehkan membebankan biaya administrasi sehubungan dengan
pemberian al qordhul hasan .biaya administrasi ditetapkan dengan nominal
tertentu tanpa terkait dengan jumlah dan jangka waktu pinjaman.
c. BMT tidak mensyaratkan agunan kepada peminjam .apabila anggota
berkeberatan dalam pengembalian,Ia diberi tangguh sampai mampu.akan tetapi
apabila peminjam tidak juga mampu untuk mengembalikannya,utangnya harus
diikhlaskan dan dianggap sedekah.
d.   Dokumen yang dibutuhkan adalah:
1) Formulir pengajuan Qardhul Hasan.
2) Kelengkapan dokumen pendukung.
3) Surat permohonan realisasi pinjaman Qardhul Hasan.
4) Tanda terima uang dari anggota.
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Gambar 2.2
Menurut Huda et al (2016:132) Skema Al-Qardhul Al-Hasan :
Perjanjian Al-Qardh Al-Hasan
Tenaga Kerja Modal 100%
Untung 100%
Pengembalian Anggota
Kembali 100%
6. Pembiayaan Qardhul Hasan di KJKS BMT TUMANG
Pembiayaan Qardhul Hasan di KJKS BMT TUMANG dilakukan setiap
bulan sekali di Kecamatan Selo dan Cepogo.pembiayaan Qardhul Hasan yang
diberikan BMT Tumang kepada pelaku UMKM Binaan sesuai teorinya yaitu
hanya mengembalikan pinjaman pokoknya saja,berdasarkan wawancaara dengan
pak Jumali selaku manajer Baitul Maal BMT Tumang  jangka waktu
pengembaliaan pembiayaan Qardhul Hasan sesuai dengan kemampuan sii
peminjam ,tapi di BMT Tumang rata-rata pengembalian yaitu 1 -3 tahun.
Anggota
BMT
BMT
Proyek Usaha
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Dalam majalah BMT Tumang Edisi  15 (2017:33) bahwa BMT Tumang
mempunyai salah satu program yang dimiliki oleh Baitul Maal BMT TUMANG
adalah program pemberdayaan ekonomi untuk masyarakat miskin yang disebut
POKUSMA (Kelompok  usaha Masyarakat).Program POKUSMA adalah program
yang berjalan dengan memberikan dana pinjaman lunak (qardhul hasan) kepada
para anggota kelompok usaha kecil yang sudah berjalan atau juga untuk memulai
usaha kecil yang baru dirintis.Untuk mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan
adalah mengisi formulir pengajuan yang didapat dari kantor KJKS BMT
TUMANG, fotocopy KK dan KTP calon anggota.setelah memenuhi syarat
tersebut BMT TUMANG akan memproses dan memverifikasi  hasilnya kepada
calon kelompok.
2.1.4 Pembinaan
1. Pengertian Pembinaan UMKM
Pembinaan adalah suatu proses atau pengembangan yang mencakup
urutan-urutan pengertian,diawali dengan mendirikan, menumbuhkan, memelihara
pertumbuhan tersebut yaitu disertai usaha – usaha perbaikan, penyempurnaan, dan
mengembankannya (Alhempi, 2013:23).Sasaran pembinaan usaha kecil adalah
untuk mengembangkan usaha kecil menjadi usaha besar.Aspek dari pembinaan
usaha yaitu: Sumber daya manusia dapat ditingkatkan dengan usaha sendiri atau
dari dorongan pihak luar, Pengelolaam dalam arti praktek bisnis yang terdiri dari
beberapa hal antara lain :Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan.
Pembinaan,dalam UU  No 2008 tentang usaha kecil mengenai ketentuan
umum. Pembinaan merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah,
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dunia usaha, dan masyarakat dengan cara pemberian pelatihan kewirausahaan,
binaan, pengawasan, maupun bimbingan serta bantuan untuk meningkatkan
kemampuan usaha kecil, menengah agar menjadi usaha besar. Diharapkan dengan
adanya undang-undang yang berlaku usaha kecil, menengah dapat
mengembangkan usahanya dan semakin kreatif serta inovatif yang nantinya akan
meningkatkan pendapatan mereka (Soliha : 2016).
Pembinaan UMKM dalam bidang ekonomi,perlu dilakukan untuk upaya
mambangun SDM pelaku UMKM.kegiatan dimulai dengan penyadaran akan
potensi yang ada dalam masyarakat untuk dapat menjadi usaha
unggulan.Peningkatan SDM pelaku UMKM dapat dilakukan melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan .Jenis pelatihan ini disesuaikan dengan potensi dan
permasalahan yang dihadapi UMKM .dalam hal ini analisisn kebutuhan dan
kegiatan pelatihan menjadi hal yang penting dilakukan.melalui pembinaan
diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan kemampuan dan daya saing
usahnya, misalnua inovasi produk, pengemasan dll (Anwas, 2014:146).
Dilakukan Penguatan modal usaha bagi pengusaha kecil.dukungan modal usaha
dapat diwujudkan melalui pemberian kredit lunak.selanjutnya adalah pengawasan
kelompok dapat menjadi pemicu keberhasilan usaha.( Anwas, 2014:146).
2. Pembinaan di BMT TUMANG
Selain memberikan pembiayaan Qardhul Hasan BMT TUMANG
memberikan pembinaan kepada anggota baik secara kelompok maupun
personal.Pembinaan tersebut bertujuan untuk memonitoring perkembangan usaha
setiap anggota dan juga kelompok. Majalah BMT TUMANG edisi 15 (2017:33)
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Syarat untuk menjadi anggota POKUSMA (Kelompok Anggota Masyarakat) yang
diadakan oleh BMT TUMANG adalah :  masyarakat menengah kebawah yang
mempunyai usaha kecil, satu kelompok berjumlah 5-10 orang, taat beribadah, siap
dibina, komitmen untuk maju.pembinaan 1 bulan sekali di kecamatan Cepogo dan
Selo , pembinaan itu berupa pelatihan kewirausahaan, seminar tentang bisnis, dan
pengawasan manajemen keuangan terhadap UMKM Binaan.
2.1.5 Lama Usaha
1 Pengertian Lama Usaha
Lama Usaha adalah lama usaha memegang peranan penting dalam proses
melakukan usaha  Lamanya suatu usaha dapat menciptakan pengalaman berusaha,
melalui pengalaman langsung mengetahui selera yang diinginkan oleh relasi
bisnis ,Jangka waktu pembukaan usaha perdagangan mempengaruhi tingkat
pendapatan, karena berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja
pedagang sehingga menambah efisiensi dan menekan biaya produksi (Artaman:
2015,87).
2.1.6 Pendapatan UMKM BINAAN
Pendapatan merupakan suatu penambahan asset perusahan yang
berdampak pada peningkatan kekayaan pemilik perusahaan yang bertujuan untuk
meningkatkn kinerja perusahaan .peningkatan pendapatan berpengaruh besar bagi
kelangsungan perusahaan sebab pendapatan digunakan dalam kegiatan perusahaan
(Artaman, 2015:89).
Sedangkan menurut Muhammad (2002:292) pendapatan adalah kenaikan
kotor dalam asset/penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduannya
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selama periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari
investasi halal,perdagangan,jasa atau aktivitas lain bertujuan meraih
keuntungan.Sedangkan menurut Baridwan (2000:10) pendapatan adalah aliran
masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang
dilakukan oleh suatu unit usaha selama suatu periode tertentu.
Menurut Sudrajad (2014) bahwa pendapatan digunakan untuk mengukur
standar hidup manusia secara umum, kondisi khususnya kondisi ekonomi
seseorang atau rumah tangga.pendapatan dihitung dalam rupiah didapat
perbulan.Sukirno menyatakan dalam jurnal Sudrajad (2014 ) pendapatan adalah
jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama
satu periode tertentu baik harian, mingguan ataupun tahunan.faktor yang
mempengaruhi pendapatan adalah modal .modal adalah uang atau harta benda(
barang,  kantor, dan sebagainya) yang dipakai untuk menjalankan usaha untuk
mencari keuntungan.
Selain modal sumber daya manusia dalam proses produksi waktu yang
dihabiskan seseorang dalam melakukan kegiatan produksi sehingga dapat
mempengaruhi pendapatan .semakin banyak seseorang bekerja maka semakin
banyak pengalaman dan meningkatkan produktivistas dan akhirnya
mempengaruhi pendapatan Penjualan barang secara tunai maupun kredit dapat
menambah pendatan seseorang, (Sudrajad:2014).Penjualan barang secara tunai
maupun kredit dapat menambah pendapatan seseorang ,(Sudrajad:2014).
a. Usaha Mikro
Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
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UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri ,yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi .
Kriteria UMKM
Berdasarkan Pasal 6, pada UU No .20 Tahun 2008 tentang UMKM , kriteria
UMKM  antara lain sebagai berikut:
Kriteria usaha mikro
1. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000. (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
2. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000. (tiga ratus juta
rupiah).
Dalam booklet profil bisnis UMKM (LPPI:2015) yang diterbitakn oleh Bank
Indonesia karakteristik UMKM diklasifikasikan sebagai berikut:
Usaha Mikro:
1. Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap sewaktu-waktu dapat berganti.
2. Tempat usahanya tidak selalu menetap sewaktu – waktu dapat pindah tempat.
3. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun.
4. tidak memisahkann keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
5. Sumber daya manusia belum  memiliki jiwa wirausaha yang memadai.
6. Tingkat pendidikan rata-rata relative sangat rendah.
7. Umumnya belum akses kepada perbankan,namun sebagian sudah akses ke
lembaga keuanagan non bank.
8. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP.
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Contoh usaha mikro: Usaha perdagangan seperti kaki lima serta
pedagangdipasar.menurut Subagyo (2009:35) contoh usaha mikro adalah :Usaha
tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan budidaya, Industri
makanan dan minuman, Industri mebel pengolahan kayu rotan, Industru pandai
besi.
b. Kriteria Usaha Kecil
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00(lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling banyakRp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah).Karakteristik usaha kecil:
a) Jenis barang/ komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak
gampang berubah .
b) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah – pindah.
c) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih
sederhana.
d) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan keluarga.
Contoh usaha kecil :Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang
memiliki tenaga kerja, pedagang di pasar dan pedagang pengumpul lainnya,
pengrajin industri makanan dan minuman, industri mebel,  kayu dan rotan
,Industri alat-alat rumah tangga, Industri pakaian jadi dan industri  kerajina
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tangan, peternakan ayam, itik dan perikanan, koperasi berskala kecil (Subagyo ,
2009:38).
c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00( sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 ( dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).
3 Permasalahan UMKM.
Menurut Tambunan (2012:51) permasalahan utama UMKM adalah
keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-kesulitan pemasaran,
distribusi dan pengadaan bahan baku, keterbatasan akses ke informasi mengenai
peluang pasar dan lainnya, keterbatasan pekerja dengan keahlian tinggi (kualitas
SDM rejndah) dan kemampuan tekhnologi, biaya transportasi dan energi yang
tinggi, keterbatasan komunikasi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan
birokarasi yang kompleks khususnya dalam pengurusan izin usaha, dan
ketidakpastian akibat peraturan dan kebijaksanaan ekonomi.
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2.1.7 Keterkaitan Antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen
Pembiayaan Qardhul Hasan dengan Pendapatan
Pembiayaan qardhul hasan adalah pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.dalam literature fiqih, qardh dikategorikan dalam aqd
tathawwu’i atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersil (Antonio,
2001:131).
Pengaruh pembiayaan qordhul hasan dengan pendapatan adalah  apabila semakin
besar pembiayaan qardhul hasan yang diberikan maka akan semakin bertambah
pula peningkatan pendapatan usaha mustahik.Penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2013).
Pembinaan dengan Pendapatan
Hubungan dari Pembinaan dengan pendapatan adalah mempunyai
pengaruh terhadap pendapatan UMKM.apabila diberikan pembinaan maka dapat
mengembangkan usahanya dan semakin kreatif serta inovatif yang nantinya akan
meningkatkan pendapatan .Penelitian yang dilakukan oleh  Soliha dan Hoetoro
(2016) menyebutkan variabel modal, jam kerja, lokasi usaha, dan pembinaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan mitra UMKM
Indomaret di Kota Malang.
Lama Usaha dengan Pendapatan
Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku
(Sukirno, 1994). Seperti yang diteliti oleh (Artaman :2015,87) adalah lama usaha
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memegang peranan penting dalam proses melakukan usaha , lamanya suatu usaha
dapat menciptakan pengalaman berusaha, melalui pengalaman langsung
mengetahui selera yang diinginkan oleh relasi bisnis sehingga mempengaruhi
tingkat pendapatan.
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian Siti Fatimah Sari (2013) tentang Pengaruh Pembiayaan Qardhul
Hasan terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahik Zakat .Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan
antara pembiayan qardhul hasan terhadap peningkatan usaha mustahik zakat.
Penelitian Maheswari, Setiawina, Saskara (2016) tentang Analisis Faktor-
Faktor yang mempengaruhi pendapatan UKM Sektor Perdagangan di Kota
Denpasar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upah dan modal secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penjualan, jam kerja
dan pendidikan secara langsung berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap jumlah penjualan.
Penelitian Zakiyatus Soliha dan Arif Hoetoro (2016) tentang Pengaruh
Modal, Jam Kerja, Lokasi Usaha dan Pembinaan terhadap pendapatan UMKM
Indomaret di Kota Malang .Hasil penelitiannya bahwa secara simultan variabel
modal, jam kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan mitra UMKM Indomaret di Kota Malang.
Penelitian Dewa Made Aris Artaman, Ni Nyoman Yuliarmi dan Ketut
Djayastra (2015) tentang Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Pasar Seni Sukawati Gianyar .Hasil penelitiannya bahwa modal usaha,
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lama usaha dan lokasi usaha mempunyai pengaruh positif kepada pendapatan
pedagang pasar seni sukawati sedangkan variabel jam kerja dan parkit secara
parsial berpengaruh negative terhadap pendapatan pedagang pasar seni sukawati.
Penelitian Nurudeen Abubakar  Zauro, Ram Al jaffri Saad, Norfaiezah
Sawandi (2016) tentang Determinants of Qardhul Hassan Financing Acceptance
in Nigeria.Hasil penelitiannya bahwa hubungan antara sikap terhadap Qardhul
Hasan, pengetahuan Qardhul Hasan dan dukungan pemerintah Nigeria dapat
membantu masyarakatyang mengalami kesulitan yang di derita kaum muslim.
Penelitian Anton Sudrajat (2014) tentang Analisis Faktor-Faktor yang
mempengaruhi pendapatan pedagang muslim studi pada pedagang sayuran di
pasar jagasatru Cirebon.Hasil penelitiannya bahwa menunjukkan bahwa seluruh
variabel berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang, sedangkan uji T
menunjukkan bahwa variabel modal, jam dagang dan pengalaman dagang
berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang.
2.3. Kerangka Berfikir
Dalam penyusunan skripsi ini maka dibutuhkan adanya kerangka berfikir
yang terperinci agar penelitian ini lebih terarah. Kerangka berfikir tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.3
Kerangka Berfikir
Alur pemikiran tersebut dapat dijelaskan bahwa faktor pendapatan UMKM
diduga juga dapat dipengaruhi oleh:
1. Pengaruh pembiayaan qordhul hasan dengan pendapatan adalah  apabila
semakin besar pembiayaan qardhul hasan yang diberikan maka akan semakin
bertambah pula peningkatan pendapatan usaha mustahik.Penelitian yang
dilakukan oleh Siti Fatimah (2013) menyebutkan bahwa pembiayaan qordhul
hasan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan usaha
mustahik zakat.
2. Hubungan dari Pembinaan dengan pendapatan adalah mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM.apabila diberikan
pembinaan maka dapat mengembangkan usahanya dan semakin kreatif serta
inovatif yang nantinya akan meningkatkan pendapatan .Penelitian yang
dilakukan oleh  Soliha dan Hoetoro (2016) menyebutkan variabel modal, jam
kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan mitra UMKM Indomaret di Kota Malang.
Pembiayaan qordhul
hasan ( X1)
Pembinaan (X2)
Lama Usaha (X3)
Pendapatan UMKM
Binaan (Y)
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3. Hubungan dari Lama Usaha dengan pendapatan adalah mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM.seperti yang diteliti oleh
(Artaman :2015,87) adalah lama usaha memegang peranan penting dalam
proses melakukan usaha , lamanya suatu usaha dapat menciptakan
pengalaman berusaha, melalui pengalaman langsung mengetahui selera yang
diinginkan oleh relasi bisnis sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan.
2.4. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian
terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat
diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:
2.4.1. Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan terhadap Pendapatan UMKM
Binaan
Menurut Safi’i Antonio (2001:131) Pembiayaan qardhul hasan yaitu
pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau
dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
Hasil penelitian yang dilakukan Sari (2013) menunjukkaan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat dan signifikan antara pembiayaan qardhul hasan terhadap
peningkatan pendapatan usaha mustahik zakat.Semakin besar pembiayaan
qardhul hasan yang diberikan, maka akan semakin bertambah pula peningkatan
pendapatan usaha mustahik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis yang
dapat diambil adalah:
H1: Pembiayaan Qardhul Hasan berpengaruh terhadap pendapatan UMKM
Binaan.
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2.4.2. Pengaruh Pembinaan terhadap pendapatan UMKM Binaan
Pembinaan adalah suatu proses atau pengembangan yang mencakup urutan
urutanpengertian,diawali dengan mendirikan, menumbuhkan, memelihara
pertumbuhan tersebut yaitu disertai usaha – usaha perbaikan, penyempurnaan, dan
mengembankannya (Alhempi, 2013:23). Sasaran pembinaan usaha kecil adalah
untuk mengembangkan usaha kecil menjadi usaha besar. Aspek dari pembinaan
usaha yaitu: Sumber daya manusia dapat ditingkatkan dengan usaha sendiri atau
dari dorongan pihak luar, Pengelolaam dalam arti praktek bisnis yang terdiri dari
beberapa hal antara lain :Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan.
Hasil penelitian Soliha dan Hoetoro menunjukkan bahwa secara simultan
variabel modal, jam kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan mitra UMKM  Indomaret di Kota Malang.
2.4.3. Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM Binaan
Lama Usaha adalah lama usaha memegang peranan penting dalam proses
melakukan usaha  Lamanya suatu usaha dapat menciptakan pengalaman berusaha,
melalui pengalaman langsung mengetahui selera yang diinginkan oleh relasi
bisnis, Jangka waktu pembukaan usaha perdagangan mempengaruhi tingkat
pendapatan, karena berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja
pedagang sehingga menambah efisiensi dan menekan biaya produksi (Artaman:
2015,87).
Hasil penelitian Artaman dkk, menunjukan bahwa secara simultan variabel
modal usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Sukawati.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3. 1. Waktu dan Wilayah Penelitian
Dalam penelitiaan ini waktu yang digunakan dalam penyusunan proposal
hingga terlaksanakanya suatu laporan penelitian selama 11 bulan dari bulan Maret
2017 sampai Oktober 2017.
3.1.1. Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pelaku UMKM binaan Baitul Maal BMT
Tumang yang mengajukan pembiayaan qordhul hasan di BMT TUMANG
KANTOR PUSAT yang beralamat di Jln. Boyolali- Semarang KM.1, Penggung,
Boyolali, Jawa Tengah.
3. 2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Indriantoro dan Supomo (1999) mendefinisikan penelitian kuantitatif
sebagai penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan skala numerik (angka) yang dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik.Penelitian ini didukung dengan
alat analisis regresi linier berganda. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh pembiayaan qordhul hasan ,pembinaan, lama usaha terhadap
pendapatan UMKM binaan di BMT Tumang Boyolali.
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3. 3. Populasi, Sampel,Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1.Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas,obyek/subyek yang
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115). Sehingga
populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha kecil yang mengajukan
pembiayaan qordhul hasan ke BMT Tumang Boyolali yaitu 60 pelaku UMKM
yang terdaftar dalam pembiayaan qordhul hasan di tahun 2017.
3.3.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut,sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representative (mewakili) (Sugiyono, 2009:116). Jumlah sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 responden.
3.3.3.Teknik Pengambilan Sampel.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel disesuaikan dengan kriteria yang diharapkan (Sugiyono,
2010:84). Metode pemilihan sampel menggunakan teknik non-probability
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel secara tidak acak (Indriantoro dan
Supomo, 1999). Dalam penelitian ini peneliti memberikan kriteria untuk
dijadikan sampel yaitu:
1 Pelaku UMKM yang mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang
Boyolali.
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2 Masyarakat menengah kebawah yang mempunyai usaha kecil yang mulai
dirintis ataupun sudah berjalan
3 Pelaku UMKM yang masih aktif menjadi anggota POKUSMA binaan BMT
Tumang Kantor Pusat Boyolali.
Menurut Indriantoro (1999), untuk menentukan ukuran sampel tergatung
pada variasi populasinya.Sedangkan Rescoe dalam Sugiyono (2011:74),
memberikan saran tentan ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut:
1. Ukuran sampel layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.
2. Bila sampel dibagi menjadi kategori (misalnya :pria/wanita,pegawai
negeri/swasta) maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30.
3. Bila dalam penelitian ini akan melakukan dengan multivariate (korelasi atau
regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari
jumlah variabel diteliti .misalnya variabel penelitiannya ada 4 (independen +
dependen) ,maka jumlah sampel=10 X 4 = 40 .
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhan ,yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol ,maka jumlah anggota sampel masing-
masing antara 10/20.
Sampel penelitian ini adalah 60 responden karena yang aktif dalam
pembiyaan qordhul hasan adalah 60 responden di tahun 2017.Karena jumlah
anggota sampel dalam penelitian ini lebih dari 30 responden maka jumlah sampel
tersebut telah memenuhi syarat minimal pengambilan sampel sesuai dengan yang
disarankan oleh Rescoe di atas.
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3. 4. Data dan Sumber Data
3.4.1. Data Primer
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian,data primer diperoleh dari sumber data
primer,yaitu sumber pertama di mana sebuah data dihasilkan (Bungin, 2005:132).
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket atau
kuisioner yang diisi oleh responden pelaku UMKM yang mengajukan pembiayaan
qordhul hasan BMT Tumang.
3.4.2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder dari data yang dibutuhkan (Bungin,2005:132).Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui buku-buku, jurnal, skripsi dan literatur lainnya
yang diakses dari website resmi.
3. 5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data yang
menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian, (Bungin, 2011:133) .Pada
penelitian kuantitatif metode pengumpulan data dengan angket, wawancara,
observasi dan dokumentasi.tapi dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode
antara lain:
1. Metode Angket / kuisioner adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang
disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.setelah
diisi angket dikirim kembali atau dikembalikan kepada peneliti untuk diambil
kesimpulan.(Bungin, 2011:133).
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3. 6. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (variabel bebas)
Definisi Variabel bebas menurut Sugiyono (2009:59) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen .Operasional variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pembiayaan qordhul hasan(X1), pembinaan (X2) , dan lama usaha (X3).
2. Variabel dependen (variabel terikat)
Definisi Variabel Terikat menurut Sugiyono (2009:59) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen atau variabel terikat
(Y) pada penelitian ini adalah pendapatan UMKM binaan .
3. 7. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pembiayaan Qardhul Hasan, pemberian harta kepada orang lain yang
dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.dalam literature fiqih, qardh dikategorikan dalam aqd
tathawwu’i atau akad saling membantu dan bukan transaksi komersil (Antonio,
2001:131).
Indikator pembiayaan Qardhul hasan (Huda at.el, 2016 :131) :
1. Besarnya pinjaman :BMT memberikan fasilitas pinjaman usaha mikro atau
kebutuhan lainnya kepada anggota atau masyarakat yang membutuhkan tanpa
disertai imbalan,tetapi wajib mengembalikan pokok pinjaman langsung atau
dicicil dalam jangka waktu tertentu.
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2. Jangka waktu pengembalian: BMT diperbolehkan membebankan biaya
administrasi sehubungan dengan pemberian al qordhul hasan .biaya
administrasi ditetapkan dengan nominal tertentu tanpa terkait dengan jumlah
dan jangka waktu pinjaman.
3. Persyaratan: BMT tidak mensyaratkan agunan kepada peminjam .apabila
anggota berkeberatan dalam pengembalian, ia diberi tangguh sampai
mampu.akan tetapi apabila peminjam tidak juga mampu untuk
mengembalikannya,utangnya harus diikhlaskan dan dianggap sedekah.
4. Prosedur pengajuan qardhul hasan: Formulir pengajuan qardhul hasan,
kelemgkapan dokumen pendukung,surat permohonan realisasi pinjaman
qardhul hasan,tanda terima uang dari anggota
2. Pembinaan  adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat dengan cara pemberian pelatihan kewirausahaan,
binaan, pengawasan, maupun bimbingan serta bantuan untuk meningkatkan
kemampuan usaha kecil, menengah agar.menjadi usaha besar.(Soliha :2016)
Indikator pembinaan menurut Anwas , (2014:146)
a. Pemberian pelatihan kewirausahaan
b. Bantuan Modal
c. Pengawasan
3. Lama Usaha  adalah lama usaha memegang peranan penting dalam proses
melakukan usaha lamanya suatu usaha dapat menciptakan pengalaman
berusaha, melalui pengalaman langsung mengetahui selera yang diinginkan
oleh relasi bisnis ,Jangka waktu pembukaan usaha perdagangan
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mempengaruhi tingkat pendapatan, karena berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas dan kinerja pedagang sehingga menambah efisiensi dan
menekan biaya produksi (Artaman, 2015:87).
Indikator Lama Usaha (Artaman, 2015:87)
a. Semakin lama usaha menciptakan pengalaman usaha.
b. Semakin lama usaha mengetahui selera konsumen.
c. Jangka waktu pembukaan usaha mempengaruhi pendapatan.
d. Semakin lama usaha meningkatkan pendapatan.
4. Pendapatan adalah  suatu penambahan asset perusahan yang berdampak pada
peningkatan kekayaan pemilik perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkn
kinerja perusahaan .peningkatan pendapatan berpengaruh besar bagi
kelangsungan perusahaan sebab pendapatan digunakan dalam kegiatan
perusahaan (Artaman, 2015:89).
Indikator Pendapatan (Sudrajad:2015):
a. Pendapatan harian, mingguan, tahunan.
b. Modal Usaha mempengaruhi pendapatan.
c. Proses Produksi waktu yang dihabiskan seseorang
d. Penjualan barang dilakukan dalam tunai maupun kredit.
Berikut adalah tabel variabel dan indikator dalam penelian.
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Tabel 3.1
Variabel dan Indikataor
Variabel Indikator
Pembiayaan Qardhul
Hasan
(X1)
1. Besarnya pinjaman dan Jangka Waktu
Pengembalian..
2. Biaya Administrasi.
3. Persyaratan.
4. Prosedur, pengajuan Qardhul Hasan
(Huda at.el, 2016:131).
Pembinaan
(X2)
1. Pemberian pelatihan kewirausahaan.
2. Bantuan Modal.
3. Pengawasan.( Anwas,  2014:146).
Lama Usaha
(X3)
1. Semakin lama usaha menciptakan
pengalaman usaha.
2. Semakin lama usaha mengetahui selera
konsumen.
3. Jangka waktu pembukaan usaha
mempengaruhi pendapatan.
4. Semakin lama usaha meningkatkan
pendapatan.( Artaman:2015).
Pendapatan
(Y)
1. Pendapatan harian, mingguan, tahunan.
2. Modal Usaha mempengaruhi pendapatan
3. Proses Produksi waktu yang dihabiskan
seseorang.
4. Penjualan barang dilakukan dalam tunai
maupun kredit.( Sudrajad:2014)
3. 8. Uji Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2007: 101) Instrumen penelitian merupakan suatu alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.. Dalam
penelitian ini menggunakan Skala likert .
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial .dalam penelitian
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gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut variabel penelitian (Riduawan ,20:2011).
Dengan menggunakan Skala Likert, maka variabel akan diukur dijabarkan
menjadi dimensi ,dimensi dijabarkan menjadi sub variabel dijabarkan lagi menjadi
indikator – indikator yang dapat diukur.akhirnya  indikator-indikator yang terukur
ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa
pertanyaan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden .
1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor : 5
2. Jawaban Setuju (S) diberi skor : 4
3. Jawaban Tidak Berpendapat (TB) diberi skor : 3
4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor : 2
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor : 1
3. 9. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujiannya (Sanusi, 2013:115). Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi berganda. Berikut adalah langkah-langkah dalam
melakukan analisis data:
3.9.1 Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji Validitas adalah suatu pengukuran disebut valid bila melakukan apa
yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur
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(Kuncoro,2013:172). Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel pada
signifikansi 5%, maka butir pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53).Hasil
penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono,
2014:172).
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu
hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih (Supardi , 2005 : 159) . Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah
teknik Alpha Cronbach. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal apabila memberikan nilai
Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 (Ghozali, 2016:48).
3.9.2 Uji Asumsi Klasik
Model analisis regresi yang digunakan harus terhindar dari kemungkinan
terjadinya penyimpangan ,maka tahap-tahap yang harus dilakukan dalm model ini
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah terdapat
data yang berdistribusi normal antara variabel terikat dengan variabel bebas dalam
model regresi. Metode untuk mengetahui kenormalan model regresi dengan One
sample Kolmogrov-Smirnov Test. Tolak ukur suatu data agar dinyatakan
43
berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
(Sanusi, 2013:135).
2. Uji Multikollinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah
dalam model regresi tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, sebab hal tersebut
merupakan suatu ketentuan agar pengujian tersebut dapat dinyatakan baik.
Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan Varians Inflation Factor VIF dari hasil analisis regresi. Tolak ukur
agar data terbebas dari multikolinearitas yaitu apabila nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10 (Sanusi, 2013: 136).
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians antara pengamatan yang satu
dengan pengamatan yang lain. Metode untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatterplot.(Ghozali, 2016: 134).Apabila
masing-masing variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute residual
(α = 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala heterokedastisitas
(Sanusi, 2013: 135).
4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t -1. Menambahkan uji autokorelasi ini untuk menguji
komponen error berkorelasi berdasarkaan urutan waktu (pada data berkala) atau
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urutan ruang.  Hasil dari nilai uji autokorelasi ini (d) ini kemudian dibandingkan
dengan  nilai statistik (Durbin-Watson(tabel). Aturan keputusannya adalah:
Tabel 3.2
Kriteria Keputusan Autokorelasi
Hipotesis awal (H0) Keputusan Jika
Tidak ada autikorelasi positif Tolak 0<d<dL
Tidak ada autikorelasi positif Tidak ada Keputusan dL dU
Tidak ada autikorelasi negative Tolak 4dL<d<4
Tidak ada autikorelasi negative Tidak ada keputusan 4dL d 4- dL
Tidak ada autikorelasi, positif atau
negative
Tidak tolak dU d 4- dU
Sumber : Astuti (2014:65)
3.9.3 Uji Ketepatan Model
1. Koefsien Determinasi (R-Squares)
Digunakan untuk mengukur kemampuan yang terdapat pada model
regresi dalam menjelaskan variabel dependen penelitian. Persamaan regresi linier
berganda akan semakin baik apabila nilai koefisien determinasi semakin besar
(mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan
jumlah variabel bebas (Sanusi, 2013: 136).
2. Uji Statistik F (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. (Ghozali,2016:96).
3.9.4 Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS for
Windows versi 20 untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian
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dari program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data
yang telah dikumpulkan. Kemudian data yang telah diolah langkah selanjutnya
adalah menginterprestasikan dan menganalisisnya. Setelah dianalisis barulah
kemudian mengambil kesimpulan
Dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda (regresi linear
multiple) persamaan Regresi Linear Multiple adalah  model persamaan regresi
linear dengan variabel bebas lebih dari satu .
Dimana dalam penelitian ini untuk menganalisa pengaruh pembiayaan
qordhul hasan, pembinaan dan lama usaha (variabel bebas) terhadap pendapatan
UMKM binaan (variabel terikat) dengan menggunakan analisis regresi berganda
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 ……… + e
Dimana:
Y = Pendapatan UMKM binaan BMT Tumang Boyolali
a = Konstanta
b1, b2, b3 = koefisien regresi
X1 = Pembiayaan qordhul hasan
X2 = Pembinaan
X3 = Lama Usaha
e = Variabel Pengganggu
3.9.5 Uji Hipotesis (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel
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dependen. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter
(bi) sama dengan nol atau:
Ho::bi = 0
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.Hipotesis alternatifnya (HA) parameter
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:
HA : bi ≠ 0
Artinya ,variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016:
97) :
a. Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan
derajat kepercayaan 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila
nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain hipotesis
alternatif diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka
hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 BMT Tumang Pusat
Berdasarkan keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/IV/M  KUKM / IX/ 2014
,Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi yang kegiatan usahanya
bergerak di bidang pembiayaan , Investasi,dan simpanan sesuai pola bagi hasil
(syariah).Salah satu koperasi jasa keuangan adalah BMT yang merupakan Baitul
Maal wat Tamwil yaitu lembaga keuangan yang sistem keuangan intermediasi
keuangan ditingkat mikro.Maka didalamnya terdapat Baitul Maal dan Baitul
Tamwil yang dalam operasinya dijalankan sesuai dengan prinsip syariah yang
berlaku.BMT ini juga membantu masyarakat agar terhindar dari unsur riba karena
melakukan pinjaman dengan bank konvensional.
Pendirian BMT TUMANG berangkat dari keprihatinan akan nasib
masyarakat Desa Tumang yang sulit dalam mengakses permodalan dari perbankan
dan warga masyarakat yang terjerat dari rentenir .Banyak warga masyarakat yang
bermasalah dan keberatan dengan pinjaman bank karena ada bunganya pada saat
pengembalian pinjaman tersebut .Petugas rentenir yang selalu menagih hutang
yang telah di pinjam dengan pengembalian ada tambahannya maka memberatkan
masyarakat kecil yang telah meminjamnya. Pada bulan Februari  1997 beberapa
warga Tumang telah bekerja atau berdomosili di Jakarta berinisiatif untuk
mendirikan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Desa Tumang.
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Insiatif inilah yang dapat mendirikan BMT TUMANG agar dapat
membantu masyarakat yang mengalami permasalahan dalam pinjaman tersebut
.Adanya suatu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat tersebut, maka pada
bulan Februari 1997 bertempat di rumah dinas Bapak Suryanto SH.di Jakarta
,munculnya gagasan untuk pendirian BMT di Desa Tumang .Setelah dilakukan
pemilihan calon pengelola pada tanggal 1 oktober 1998, Baitul Maal wat Tamwil
(BTM) Tumang mulai beroperasi dengan modal awal Rp. 7.050.000 di desa
Tuamng, Cepogo, Boyolali. Kemudian, pada tanggal 10 April 1999, BMT
Tumang mendapatkan badan hukum dari departemen koperasi dengan nomor
242/BH/KDK.11.25/IV/1999 yang kemudian lebih dikenal dengan nama KSU
“BMT TUMANG “.Nomor Pokok Wajib Pajak KJKS BMT TUMANG adalah
02.014.0381.4527.000. waktu Operasional KJKS BMT TUMANG (Jam Buka
Kas) Senin-Jum’at Pukul 07.30-16.30. Pada tahun 2017 BMT TUMANG
mempunyai beberapa kantor cang diantaranya Cabang Cepogo, Ampel, Tumang,
Kartasura, Boyolali, Andong, Salatiga, Delanggu, Selo, Suruh, Simo, Grabag,
Karangpandan, Jatinom, Sragen ( www.bmttumang.com).
4.1.2 Lokasi dan Wilayah Kerja KJKS BMT TUMANG Boyolali
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT TUMANG KANTOR
PUSAT yang beralamat di Jln.Cepogo km.10,Boyolali, Jawa Tengah .Alasan
karena BMT TUMANG mempunyai pembiayaan Qardhul Hasan, .selain itu
KJKS BMT TUMANG sudah berdiri lama dan mempunyai banyak cabang di
wilayah jawa tengah khususnya di Kabupaten Boyolali.
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4.1.3. Kepengurusan
Dalam melakukan kegiatan operasional dan pengembangan dalam BMT
TUMANG tersebut maka membutuhkan sebuah pengurusan yang solid,
berpengalaman, dan memiliki kredibilitgas yang tinggi dalam masyarakat,
diantaranya adalah:
a. Rapat Anggora Tahunan
b. Dewan Pengawas Syariah
1) Ali  Sya’ni, BA
2) Muh.Munir Asrori,Drs
3) M.Muchlas, SH
c. Pengurus
1) Ketua :Dwi Rohmiathy, S.Pd
2) Sekretaris :Rofiq Ridhoni
3) Bendahara :Nanang
d. Pengelola
1) Direktur Utama :Adib Zuhairi,S.Sos
2) Manajer Operasional :Joko Sriyanto
3) Manajer Baitul Maal :Jumali
4) Manajer Personalia :Lely Handayani, S.H
e. Manajer Cabang Boyolali :Hadziq Nastain, SHI
f. Accounting :Siswanti, S.E
g. Customer Service :Ahmad Syafi’i
h. Teller :Yustina Permanawati, S.Psi
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i. Marketing
1) Marketing Funding :Ika Kristiana, SP, Martha Eka Widyastuti,
A.Md, dan Sri Lestari, A.Md
2) Marketing Finance :Sigid Setyawan, S.Pd, Agus Suryanto,
S.Pd.I, Wijayanti, S.Sos, dan Wahyuni Satriasih, S.Pi.
4.1.4 Visi dan Misi BMT TUMANG
Dalam Rangka melanjutkan kelangsungan operasi BMT serta untuk
mengatasi permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh BMT TUMANG maka
visi dan misi inti dibentuk sebagai gamabaran cita – cita serta harapan yang ingin
dicapai BMT tersebut.
a.Visi BMT TUMANG
Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang Mandiri, Terdepan dan Sejahtera”.
Makna dari Visi diatas adalah bahwa visi tersebut mengambarkan suatu semangat
untuk membangun ekonomi masyarakat (umat) dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan para angota BMT melalui tata kelola yang baik, tangguh, dan
terdepan menuju kemandirian BMT dengan bercirikan syariah yang diridhoi Allah
SWT .
b.Misi BMT TUMANG
Mewujudkan lemabaga keuangan syariah yang mandiri, terdepan,amanah dan
sejahtera”.Dengan misi tersebut maka BMT berupaya mewujudkan sebuah
lwmbaga keuangan syariah yang terdepan (modern) dari segi pelayanan dan
operasionalnya .BMT TUMANG akan berupaya secara terus menerus
meningkatkan lembaga BMT TUMANG tanpa ketergantungan dari pihak –pihak
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tertentu ,namun mengandalkan kekuatan yang ada dengan bekerja keras .Dalam
melaksanakan layanan keuangan syariah maka BMT TUMANG  mengutamkan
norma – norma kebaikan (amanah), memiliki kepekaan sosial bagi pengguna jasa
keuangan syariah sehingga dapat mensejahterakan anggota BMT serta masyarakat
luas.
4.1.5 Gambaran Umum Responden
1. Jenis Kelamin
Responden yang terpilih dikelompokkan dalam dua kelompok jenis kelamin
yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk memenuhi proporsi jenis kelamin dengan
jelas dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 4.1
Jumlah Responden Menurut Kelamin
JENIS KELAMIN JUMLAH PERSEN
Perempuan 38 63,3%
laki-laki 22 36,7%
Jumlah 60 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak
adalah perempuan yaitu 38 orang (63,3%) sedangkan laki-laki sebanyak 22 orang
(36,7%). Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan yang mengajukan peembiayaan
Qardhul Hasan adalah perempuan.
2. Usia
Perbedaan kondisi individu seperti usia sering kali memberikan perbedaan
perilaku seseorang. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Jumlah Responden Menurut Usia
Umur Jumlah Persen
20-30 5 8 ,3 %
31-40 18 30.0 %
>41 37 61,7 %
Jumlah 60 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2017
Dari data diatas dapat dilihat bahwa pelaku UMKM Binaan yang berusia 20-
30 tahun sebanyak 5 responden (8,3%). Sedangkan responden berusia sekitar 31-
40 sebanyak 18 (30.0%) respnden. berusia sekitar >41 tahun sebanyak 37
responden (61,7%).jadi pengusaha UMKM yang produktif berusia > 41 tahun.
3. Pendidikan Terakhir
Jenjang pendidikan yang berbeda juga bisa menjadi pembeda responden
dalam menentukan pilihan. Komposisi responden menurut jenjang pendidikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Jumlah Responden Menurut Jenjang Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persen
SD 31 51,7%
SMP 18 30.0%
SMA 11 18,3%
Jumlah 60 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2017
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak adalah
berpendidikan sampai SD sebanyak 31  orang (51,7%). Kemudian secara
berurutan adalah SMP sebanyak 18 orang (30,0%), SMA sebanyak 11 orang
(18,3%), dan Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM bianaan mayoritas
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memiliki pendidikan terakhir pada jenjang SD. Dikarenakan dahulu masih jarang
ada sekolahan.
4. Jenis Usaha UMKM Binaan
Jenjang usaha yang dimiliki responden UMKM Binaan Boyolali ada 3
macam usaha. Komposisi responden menurut jenis usaha dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4
Jumlah Responden Menurut Jenis Usaha
Jenis Usaha Jumlah Persen
Perdagangan 27 45 %
Pertanian 20 33,3 %
Industri Kerajinan 13 21,7%
Jumlah 60 100%
Sumber: Data Primer Diolah, 2017
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang paling banyak adalah  Jenis
Usaha perdagangan sebanyak 27 usaha  (45%). Kemudian secara berurutan adalah
Pertanian sebanyak 20  usaha  (33,3%), Industri kerajinan sebanyak 13 usaha
(21,7%), dan nilai .Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM bianaan mayoritas
memiliki usaha perdagangan.
5. Jangka Waktu Pembiayaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jangka waktu
pembiayaan. Untuk melihat dan menguatkan hasil penelitian yang dilakukan maka
komposisi responden berdasarkan jangka waktu pembiayaan adalah sebagai
berikut.
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Tabel 4.5
Jumlah responden menurut jangka waktu pembiayaan
Jangka Waktu
Pembiayaan Jumlah Persen
1-12 bulan 40 66,7%
1-24 bulan 15 25%
1-36 bulan 5 8,3%
Jumlah 60 100%
Sumber:  Data Primer Diolah, 2017
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa UMKM merupakan
memiliki pembiayaan Qardhul Hasan dalam jangka yang berbeda-beda. Dari
tabel diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan dalam jangka waktu 1-12 bulan
sebesar 40 orang atau sebesar 66,7 % untuk 1-24 bulan sebanyak 15 orang atau
sebesar (25%). Dan jangka waktu 1-36 bulan sebanyak 5 orang atau sebesar
(8,3%).
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
Uji Validitas adalah suatu pengukuran disebut valid bila melakukan apa yang
seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur (Kuncoro,
2013:172).Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel pada signifikansi 5%,
maka butir pertanyaan dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53).Hasil penelitian
dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014:172).
a. Variabel pembiayaan qardhul hasan (X1)
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas pembiayaan
qardhul hasan (X1) sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Validitas
Variabel No Item r hitung r tabel Status
Pembiayaan
Qardhul Hasan
Item 1 0,756 0,254 Valid
Item 2 0,774 0,254 Valid
Item 3 0,743 0,254 Valid
Item 4 0,752 0,254 Valid
Item 5 0,754 0,254 Valid
Item 6 0,738 0,254 Valid
Item 7 0,754 0,254 Valid
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa pertanyaaan nomor 1, 2, 3, 4,
5, 6, 7 memiliki rhitung> rtabel .Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid,
dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,254 .Dengan demikian semua
pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian.
b. Variabel pembinaan  (X2)
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas pembinaan
(X2) sebagai berikut :
Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik Validitas
Variabel No Item r hitung r tabel Status
Pembinaan
Item 1 0,766 0,254 Valid
Item 2 0,751 0,254 Valid
Item 3 0,727 0,254 Valid
Item 4 0,735 0,254 Valid
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa pertanyaaan nomor 1, 2, 3, 4
memiliki rhitung> rtabel .Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, dengan
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nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,254 .Dengan demikian semua pertanyaan
dapat digunakan dalam penelitian.
c. Variabel lama usaha  (X3)
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas pembinaan
(X2) sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Validitas
Variabel No Item r hitung r tabel Status
Lama usaha
Item 1 0,766 0,254 Valid
Item 2 0,751 0,254 Valid
Item 3 0,727 0,254 Valid
Item 4 0,735 0,254 Valid
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa pertanyaaan nomor 1, 2, 3, 4
memiliki rhitung> rtabel .Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid, dengan
nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,254 .Dengan demikian semua pertanyaan
dapat digunakan dalam penelitian.
d. Variabel Pendapatan UMKM Binaan  (Y)
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas pembinaan
(X2) sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Validitas
Variabel No Item r hitung r tabel Status
Pendapatan UMKM
Binaan
Item 1 1,000 0,254 Valid
Item 2 1,000 0,254 Valid
Item 3 1,000 0,254 Valid
Item 4 1,000 0,254 Valid
Item 5 1,000 0,254 Valid
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa pertanyaaan nomor 1, 2, 3,
4,5 memiliki rhitung> rtabel .Maka pertanyaan dalam kuesioner tersebut valid,
dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,254 .Dengan demikian semua
pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian.
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu
hasil pengukuran relative konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih (Supardi, 2005 : 159) . Teknik yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah
teknik Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal apabila
memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 (Ghozali, 2016:48).
Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Reliabilitas
Variabel Ceonbach'cAlpha Keputusan
Qardhul Hasan 0,781 Reliabel
Pembinaan 0,796 Reliabel
Lama Usaha 0,796 Reliabel
Pendapatan UMKM
Binaan 1,000 Reliabel
Sumber : Data Primer SPSS 17, diolah 2017
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa variabel Qardhul Hasan, Pembinaan,
Lama Usaha, dan Pendapatan UMKM adalah reliabel. Karena mempunyai
Cronbach's Alpha > 0,70. sehingga dapat digunakan untuk mengolah data
selanjutnya.
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah terdapat
data yang berdistribusi normal antara variabel terikat dengan variabel bebas dalam
model regresi. Metode untuk mengetahui kenormalan model regresi dengan One
sample Kolmogrov-Smirnov Test .Tolak ukur suatu data agar dinyatakan
berdistribusi normal yaitu apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
(Sanusi, 2013:135).
Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 60
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.71098895
Most Extreme
Differences
Absolute .082
Positive .082
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov
Z
.635
Asymp. Sig. (2-
tailed)
.815
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,635 dan signifikan pada 0,815. Jadi nilai signifikan
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal.
2. Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah
dalam model regresi tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, sebab hal tersebut
merupakan suatu ketentuan agar pengujian tersebut dapat dinyatakan baik.
Suatu model dikatakan bebas multikolinearitas jika mempunyai VIF
kurang dari 10, dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Berikut ini adalah tabel  hasil uji
multikolinearitas:
Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 TOTAL QH .397 .388 .286 .971 1.030
Total Pembinaan .432 .574 .476 .951 1.051
Total Lama Usaha .432 .574 .476 .951 1.051
a. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber : output SPSS 17, diolah 2017
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel
Pembiayaan qardhul hasan adalah 1,030; variabel pembinaan adalah 1,051; dan
variabel lama usaha adalah 1,051. Maka nilai VIF masing-masing variabel
independen kurang dari 10.
Nilai tolerance yaitu pada variabel pembiyaan qardhul hasan adalah
0,971; variabel pembinaan adalah 0,951; dan variabel lama usaha adalah 0,951
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lebih dari 0,1 Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam model ini, karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >
0,1.
3. Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah
dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians antara pengamatan yang satu
dengan pengamatan yang lain. Apabila masing-masing variabel tidak berpengaruh
signifikan terhadap absolute residual (α = 0,05) maka dalam model regresi tidak
terjadi gejala heterokedastisitas (Sanusi, 2013: 135). Uji heterokedastisitas
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan
melihat nilai signifikansi setelah diadakan regresi dengan absolut residual pada
variabel dependen sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik Heteroskedastisitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.029 1.891 1.073 .288
TOTAL QH .004 .047 .011 .081 .935
Total
Pembinaan
-.029 .089 -.045 -.328 .744
Total Lama
Usaha
-.029 .089 -.045 -.328 .744
a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Data Primer, diolah 2017
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel pembiayaan
qardhul hasan adalah 0,935; variabel pembinaan adalah 0,744; dan variabel lama
usaha adalah 0,744. Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa semua
nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel pembiayaan qardhul
hasan, pembinaan, dan lama usaha tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
4. Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
penganggu pada periode t -1. Menambahkan uji autokorelasi ini untuk menguji
komponen error berkorelasi berdasarkaan urutan waktu (pada data berkala) atau
urutan ruang. Hasil uji ini dapat dilihat dengan tabel sebagai berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Mode
l
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Change
Durbin-
Watson
1 .537 21.681 3 56 .000 1.874
b. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber : Data Primer, diolah 2017
Nilai Durbin-Watson (d) adalah sebesar 1,874. Nilai ini adalah nilai uji
autokorelasi, yaitu interpedensi antar residual. Nilai d ini kemudian dibandingkan
dengan nilai statistik Durbin-Watson (tabel). Aturan keputusannya adalah:
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Tabel 4. 11
Uji Durbin-Watson
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL d dU
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dL<d<4
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU d 4-dL
Tidak ada autokorelasi, positif atau
negative
Tidak ditolak dU<d<4-dU
Sumber: Astuti, (2014: 65)
Dari nilai Durbin-Watson tabel diketahui untuk n = 60 pada k = 3 (jumlah
variabel, tanpa konstanta) dL = 1.4797 dan dU = 1.6889. Dari lima uji hipotesis
tersebut, diketahui bahwa nilai d = 1,874 berada di posisi dU<d<4-dU yaitu
1,6889<1,874<2,311 yang berarti bahwa tidak ada autokorelasi, positif atau
negatif dan keputusan tidak ditolak atau diterima.
4.2.3 Pengujian Ketepatan Model
1. Uji Anova (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat. (Ghozali,2016:96). Hasil dari perhitungan data dengan
bantuan program SPSS versi 17.0 sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Statistik Anova (F)
ANOVAb
Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 200.612 3 66.871 21.681 .000a
Residual 172.722 56 3.084
Total 373.333 59
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH, Total Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber : data primer SPSS 17, diolah 2017
Maka diketahui bahwa nilai Ftabel sebesar 2,77 dan Fhitung sebesar 21.681.
Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
sebesar 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara
silmutan berpengaruh  terhadap variabel dependen.
2. Uji Determinan (Uji R2)
Digunakan untuk mengukur kemampuan yang terdapat pada model regresi
dalam menjelaskan variabel dependen penelitian. Persamaan regresi linier
berganda akan semakin baik apabila nilai koefisien determinasi semakin besar
(mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan
jumlah variabel bebas (Sanusi, 2013: 136). Hasil dari perhitungan data dengan
bantuan program SPSS versi 17.0 sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .733a .537 .513 1.756
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH, Total Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber : Data Primer, diolah 2017
Dari data pada tabel diatas dimana Adjusted R Square menyatakan nilai
koefisien determinan sebesar 0.513 atau 51,3%. Dalam hal ini bahwa variabel
independen yang terdiri dari pembiayaan qardhul hasan, pembinaan, lama usaha
.dalam menjelaskan variabel dependen pendapatan UMKM Binaan sebesar
51,3%. Sisanya (100% - 51,3% = 48,7%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel model yang diteliti dalam penelitian ini.
4.2.4 Pengujian Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas Qardhul Hasan, Pembinaan, Lama Usaha terhadap variabel terikat
yaitu Pendapatan UMKM Binaan. Hasil analisis regresi linear berganda dapat
dilihat sebagai berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.917 3.309 -2.695 .009
TOTAL QH .259 .082 .291 3.151 .003
Total
Pembinaan
.812 .155 .488 5.239 .000
Total Lama
Usaha
.812 .155 .488 5.239 .000
a. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber : data primer, diolah 2017
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun
sebagai berikut :
Y= -8,917+0.259+ 0.812+0.812  +e
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterprestasikan
sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar -8,917 menyatakan  bahwa jika nilai koefisien
variabel independen  sebesar  nol (0). Maka nilai pendapatan UMKM Binaan
sebesar -8,917.
2. Koefisien regresi  variabel Qardhul Hasan(x1) sebesar 0.259 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% Qardhul Hasanakan meningktkan pendapatan
UMKM Binaan sebesar 0.259.
3. Koefisien regresi  variabel pembinaan (x2) sebesar 0.812 jika variabel
independen tetap dan Pembinaan mengalami kenaikan 1%  maka pendapatan
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UMKM Binaan akan mengalami peningkatan sebesar 0.812.
4. Koefisien regresi  variabel lama usaha (x3) sebesar 0.812 jika variabel
independen tetap dan lama usaha mengalami kenaikan 1%  maka pendapatan
UMKM Binaan akan mengalami peningkatan sebesar 0.812.
4.2.5 Pengujian Hipotesis
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel bebas mempunyai pengaruh
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005). Hasil uji signifikansi atau uji t dilihat
sebagai berikut :
Tabel 4.15
Hasil Uji Hipotesis
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -8.917 3.309 -2.695 .009
TOTAL QH .259 .082 .291 3.151 .003
Total
Pembinaan
.812 .155 .488 5.239 .000
Total Lama
Usaha
.812 .155 .488 5.239 .000
a. Dependent Variable: Total PUMKM
Sumber data primer, diolah 2017
1. Dari tabel diatas variabel Qardhul Hasan diperoleh nilai thitung sebesar 3.151
dan probabilitas sebesar 0,003. Jika dibandingkan ttabel 2,003 maka thitung
3.151 > ttabel 2,003 dan ρ 0.003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima, artinya bahwa Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM Binaan.
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2. Variabel Pembinaan diperoleh nilai thitung sebesar 5.239dan probabilitas
sebesar 0,000. Jika dibandingkan ttabel2,003, maka thitung5.239> ttabel2,003.
Maka ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya bahwa Pembinaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan.
3. Variabel Lama Usaha diperoleh nilai thitung sebesar 5.239 dan probabilitas
sebesar 0,000. Jika dibadningkan dengan ttabel2,003, maka thitung5.239 >
ttabel2,003 dan ρ 0.000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya
bahwa Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
Dalam hipotisis pertama, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Qardhul Hasanberpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel Qardhul Hasan
diperoleh nilai thitung sebesar 3.151 dan probabilitas sebesar 0,003. Jika
dibandingkan ttabel 2,003 maka thitung 3.151 > ttabel 2,003 dan ρ 0.003 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya bahwa Qardhul Hasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan.
Hal ini berbanding lurus dengan teori pembiayaan Qardhul hasan Menurut
DSN-MUI/IV/2001 Qardh, yakni suatu akad pinjaman kepada nasabah dengan
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya kepada
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LKS pada waktu yang telah disepakati oleh LKS dan nasabah. bahwa akad
tersebut sesuai dengan syari’ah Islam.
Hasil penelitian yang dilakukan Sari (2013) menunjukkaan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat dan signifikan antara pembiayaan qardhul hasan terhadap
peningkatan pendapatan usaha mustahik zakat.
2. Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan.
Dalam hipotisis kedua, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel pembinaan diperoleh
nilai thitung sebesar 5.239dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan ttabel
2,003, maka thitung5.239> ttabel 2,003. Maka ini menunjukkan bahwa H1 diterima,
artinya bahwa Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
Hal ini berbanding lurus dengan teori hipotesis yang menyatakan bahwa
pembinaan merupakan suatu proses atau pengembangan yang mencakup urutan
urutanpengertian,diawali dengan mendirikan, menumbuhkan, memelihara
pertumbuhan tersebut yaitu disertai usaha – usaha perbaikan, penyempurnaan, dan
mengembankannya (Alhempi, 2013:23). Sasaran pembinaan usaha kecil adalah
untuk mengembangkan usaha kecil menjadi usaha besar. Aspek dari pembinaan
usaha yaitu: Sumber daya manusia dapat ditingkatkan dengan usaha sendiri atau
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dari dorongan pihak luar, Pengelolaam dalam arti praktek bisnis yang terdiri dari
beberapa hal antara lain :Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengawasan.
Hasil penelitian Soliha dan Hoetoro menunjukkan bahwa secara simultan
variabel modal, jam kerja, lokasi usaha, dan pembinaan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan mitra UMKM  Indomaret di Kota Malang.
3. Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan.
Dalam hipotesis ketiga, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel Lama Usaha diperoleh
nilai thitung sebesar 5.239 dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibadningkan dengan
ttabel 2,003, maka thitung 5.239 > ttabel 2,003 dan ρ 0.000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya bahwa Lama Usaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan.
Hal ini berbanding lurus dengn hipotesis bahwa lama usaha memegang
peranan penting dalam proses melakukan usaha  Lamanya suatu usaha dapat
menciptakan pengalaman berusaha, melalui pengalaman langsung mengetahui
selera yang diinginkan oleh relasi bisnis ,Jangka waktu pembukaan usaha
perdagangan mempengaruhi tingkat pendapatan, karena berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas dan kinerja pedagang sehingga menambah efisiensi dan
menekan biaya produksi (Artaman: 2015,87).
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Hasil penelitian Artaman dkk, menunjukan bahwa secara simultan variabel
modal usaha, lama usaha, jam kerja, parkir dan lokasi usaha berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Seni Sukawati.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya tentang Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan,
Lama Usaha Terhadap Pendapatan Umkm Binaan (Studi Di Bmt Tumang Kantor
Pusat Boyolali) , maka penulis dapat menarik kesimpulan sabagai berikut:
1. Pembiayaan Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Binaan.
Dalam hipotisis pertama, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel Qardhul Hasan
diperoleh nilai thitung sebesar 3.151 dan probabilitas sebesar 0,003. Jika
dibandingkan ttabel 2,003 maka thitung 3.151 > ttabel 2,003 dan ρ 0.003 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya bahwa Qardhul Hasan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan.
2. Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
Dalam hipotisis kedua, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel pembinaan diperoleh
nilai thitung sebesar 5.239dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibandingkan ttabel
2,003, maka thitung5.239> ttabel 2,003. Maka ini menunjukkan bahwa H1 diterima,
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artinya bahwa Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
3. Lama Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM Binaan.
Dalam hipotesis ketiga, peneliti membuktikan secara statistik bahwa
Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Binaan. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan uji t variabel Lama Usaha diperoleh
nilai thitung sebesar 5.239 dan probabilitas sebesar 0,000. Jika dibadningkan dengan
ttabel 2,003, maka thitung 5.239 > ttabel 2,003 dan ρ 0.000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya bahwa Lama Usaha berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Binaan.
5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Keterbatasan sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada
UMKM yang mendapatkan Binaan dari BMT Tumang.
2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
diisi oleh UMKM yang memiliki kredit di BMT Tumang. Metode ini
memiliki kelemahan seperti responden yang terbatas waktunya dan rentan
terhadap terjadinya kelemahan emosional dalam mengisi kuesioner serta
masih minimnya pengetahuan responden. Selain itu metode ini terbatas pada
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, sehingga sulit dilakukan
pengembangan.
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5. Saran-saran
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana
dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan
pembahasannya, antara lain:
1. Pihak BMT Tumang diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih nasabah
yang akan bekerjasama dengan menggunakan pembiayaan khususnya untuk
pembiayaan Qardhul Hasan. Hal tersebut bertujuan untuk
meminimalisasikan risiko pembiayaan yang dapat merugikan pihak BMT
sendiri.
2. BMT Tumang dalam memberikan pembiayaan Qardhul Hasan diharapkan
menambahkan besaran plafond agar usaha yang dijalankan bisa optimal
dengan penambahan besarnya jumlah plafond sehingga pendapatan pelaku
UMKM bisa bertamabah.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang
kemungkinan akan memberi potensi pengaruh terhadap pendapatan UMKM
Binaan.
4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkomparasikan dengan obyek lain
di dalam negeri maupun di luar negeri.
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian
Lampiran Jadwal Penelitian
Jadwal Mengerjakan Skripsi
No
Bulan April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nov
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pengajuan Judul x
2 Penyusunanproposal X x x x x
3 Konsultasi x x x x x x x x x
4 PendaftaranSemprop x
5 Ujian Semprop x
5 Revisi proposal x x
6 Pengumpulan data x x
7 Analisis data x
8 Penulisan akhir
naskah skripsi x
9 PendaftaranMunaqosah X
10 Munaqosah x
11 Revisi Skripsi x
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Lampiran 2 : Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
Assalamualaikum wr. wb,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, maka peneliti mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan, Pembinaan,
Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM Binaan (Studi Anggota BMT
Tumang Boyolali)”. Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Mila Dwi Cahyani
NIM : 132231166
Jurusan : Perbankan Syariah
A. Identitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin :
Umur :
Pendidikan Terakhir :
Lama pembiayaan Qardhul Hasan :
Jenis Usaha :
Alamat :
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda
centang (√) pada kolom yang tersedia :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TB : Tidak Berpendapat
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Hormat saya,
(Mila Dwi Cahyani)
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Kuisioner terkait pembiayaan Qardhul Hasan
No Pertanyaan SS S TB TS STS
1 Pembiayaan qardhul hasan yang diberikan
BMT Tumang kepada saya dalam
pengembaliannya tidak ada biaya
tambahan apapun
2 Semakin besar jumlah pemberian
pembiayaan qardhul hasan dari BMT
Tumang sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan usaha saya
3 Jangka waktu pembiayaan qardhul hasan
yang diberikan oleh BMT Tumang
sanggup saya penuhi.
4 Jangka waktu pembiayaan qardhul hasan
cukup bagi saya untuk melunasinya
5 Persyaratan pembiyaan qardhul hasan
yang diberikan BMT Tumang sanggup
saya penuhi
6 BMT Tumang tidak mensyaratkan
anggunan kepada saya
7 Proses Pengajuan pembiayaan qardhul
hasan sangat mudah
Kuisioner terkait Pembinaan
No Pertanyaan SS S TB TS STS
1 Pemberian pelatihan tentang
pemasaran kewirausahaan menambah
pengetahuan saya mengenai usaha
saya
2 Pemberian pelatihan kewirausahaan
yang diberikan BMT Tumang sebulan
sekali dapat membantu usaha saya
agar lebih maju
3 Bantuan modal berupa pembiayaan
qardhul hasan dapat membatu usaha
saya
4 Pengawasan BMT Tumang terhadap
usaha saya menjadi pemicu semangat
keberhasilan usaha saya
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Kuisioner Terkait dengan Lama Usaha
No Pertanyaan SS S TB TS STS
1 Semakin lama usaha yang saya geluti
semakin dapat mencipatakan
pengalaman usaha saya
2 Semakin lama usaha saya, saya
mengetahui selera konsumen
3 Jangka waktu usaha saya yang lama
mempengaruhi pendapatan saya
4 Semakin lama usaha yang saya geluti
semakin meningkatkan pendapatan
saya.
Kuisioner Terkait dengan Pendapatan
No Pertanyaan SS S TB TS STS
1 Pendapatan perhari saya mempu untuk
memenuhi kebutuhan harian rumah
tangga saya
2 Sebagian pendapatan perhari saya,
saya sisihkan untuk modal usaha saya
3 Pemberian modal usaha dari BMT
Tumang yang berupa pembiayaan
qardhul hasan dapat mempengaruhi
pendapatan usaha saya
4 Semakin lama saya bekerja maka
semakin banyak pengalaman dan
meningkatkan produktivistas dan
akhirnya mempengaruhi pendapatan
5 Penjualan barang secara tunai maupun
kredit dapat menambah pendapatan
saya.
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Lampiran 3 : Daftar Anggota Pokusma
DAFTAR ANGGOTA POKUSMA BMT TUMANG 2017
NO NAMA NAMA
KELOMPOK
ALAMAT
1 Suprapti Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
2 Sugiyani Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
3 Haryani Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
4 Sarsi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
5 Warsini Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
6 Ngatiyem Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
7 Samiyem Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
8 Win Rafi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
9 Sumi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
10 Suminah Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
11 Sri Fajari Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
12 Lasmi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
13 Kawit Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
14 Ngatemi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
15 Siti Hasanah Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
16 Aminah Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
17 Windani Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
18 Vita Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
19 Sukini Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
20 Lestari Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
21 Miyah Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
22 Mulyati Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
23 Muryani Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
24 Mursidah Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
25 Marmi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
26 Remi Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
27 Puput Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
28 Parni Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
29 Siami Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
30 Marni Umi Barokah Jrakah Selo Boyolali
31 Abu Sofyan Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
32 Anwar Shodiq Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
33 Aris Winarno Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
34 Listiyanto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
35 Marianto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
36 Marjoko Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
37 Muh Ashadi Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
38 Muhtarom Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
39 Muhtar Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
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40 Mulyanto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
41 Sritanto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
42 Sukirji Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
43 Suroto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
44 Suryanto Berkah Karya Tumang Cepogo Boyolali
45 Sukirji Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
46 Suwarno Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
47 Supriyanto Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
48 Sri Widodo Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
49 Suyamto Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
50 Tugimin Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
51 Misdi Terang Bulan Bener Gubug Cepogo Boyolali
52 Maryatun Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
53 Yuniati Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
54 Kalimah Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
55 Minah Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
56 Rumarsi Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
57 Parti Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
58 Marni Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
59 Sarmi Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
60 Faozan Puspa Indah Sambung Cepogo Boyolali
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Lampiran 4 : Tabulasi Data Kuisioner
1. Pembiayaan Qardhul Hasan
No QH1 QH2 QH3 QH4 QH5 QH6 QH7
TOTAL
QH
1 4 4 4 4 4 4 4 28
2 4 4 4 4 4 4 4 28
3 3 3 3 3 3 3 3 21
4 3 3 3 3 3 3 3 21
5 4 4 4 4 4 4 4 28
6 4 4 4 4 3 3 3 25
7 4 3 4 4 3 3 4 25
8 3 3 3 3 3 3 3 21
9 4 4 4 4 4 4 4 28
10 4 4 4 4 3 3 3 25
11 3 4 3 2 3 3 3 21
12 4 3 3 2 3 3 3 21
13 4 4 4 4 4 4 4 28
14 4 3 4 4 4 3 4 26
15 3 4 3 4 2 4 2 22
16 4 4 4 4 4 3 3 26
17 3 3 3 3 3 3 3 21
18 3 4 4 4 3 4 4 26
19 3 2 3 4 3 3 4 22
20 4 2 4 3 3 2 3 21
21 4 2 4 4 2 2 4 22
22 4 4 4 4 3 3 4 26
23 2 3 3 3 3 2 3 19
24 2 3 3 3 3 2 3 19
25 4 4 3 3 4 4 4 26
26 3 3 4 4 4 4 4 26
27 4 4 3 3 3 3 3 23
28 3 3 4 3 4 4 3 24
29 4 3 4 3 2 3 4 23
30 4 4 3 3 4 3 4 25
31 4 4 4 4 4 4 4 28
32 4 4 4 4 4 4 4 28
33 3 3 3 3 3 3 3 21
34 3 3 3 3 3 3 3 21
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35 4 4 4 4 4 4 4 28
36 4 4 4 4 3 3 3 25
37 4 3 4 4 3 3 4 25
38 3 3 3 3 3 3 3 21
39 4 4 4 4 4 4 4 28
40 4 4 4 4 3 3 3 25
41 3 4 3 2 3 3 3 21
42 4 3 3 2 3 3 3 21
43 4 4 4 4 4 4 4 28
44 4 3 4 4 4 3 4 26
45 3 4 3 4 2 4 2 22
46 4 4 4 4 4 3 3 26
47 3 3 3 3 3 3 3 21
48 3 4 4 4 3 4 4 26
49 3 2 3 4 3 3 4 22
50 4 2 4 3 3 2 3 21
51 4 2 4 4 2 2 4 22
52 4 4 4 4 3 3 4 26
53 2 3 3 3 3 2 3 19
54 2 3 3 3 3 2 3 19
55 4 4 3 3 4 4 4 26
56 3 3 4 4 4 4 4 26
57 4 4 3 3 3 3 3 23
58 3 3 4 3 4 4 3 24
59 4 3 4 3 2 3 4 23
60 4 4 3 3 4 3 4 25
2. Pembinaan
No P1 P2 P3 P4 TotalPembinaan
1 3 3 3 3 12
2 4 4 4 4 16
3 3 3 3 3 12
4 3 3 3 3 12
5 3 3 2 3 11
6 3 3 3 3 12
7 4 3 4 4 15
8 4 3 3 3 13
9 4 3 3 3 13
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10 3 3 3 3 12
11 4 3 4 3 14
12 3 3 3 3 12
13 3 4 3 3 13
14 3 3 3 3 12
15 2 3 3 3 11
16 4 3 3 2 12
17 3 3 3 3 12
18 3 2 3 2 10
19 3 3 3 3 12
20 4 3 3 4 14
21 3 3 3 3 12
22 3 4 3 3 13
23 3 3 3 3 12
24 2 3 2 3 10
25 3 4 3 3 13
26 3 3 4 4 14
27 3 3 3 3 12
28 2 3 3 3 11
29 3 3 4 2 12
30 4 4 3 3 14
31 3 4 4 4 15
32 3 3 4 3 13
33 3 3 3 3 12
34 3 3 3 3 12
35 2 3 2 3 10
36 3 3 3 3 12
37 3 3 3 3 12
38 2 3 3 3 11
39 3 3 3 3 12
40 4 4 4 4 16
41 3 3 3 3 12
42 3 3 2 3 11
43 3 3 3 3 12
44 3 3 3 3 12
45 4 4 4 4 16
46 3 3 3 3 12
47 3 3 3 3 12
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48 3 3 3 3 12
49 3 3 3 3 12
50 3 3 3 3 12
51 4 4 4 4 16
52 3 3 3 3 12
53 3 3 3 3 12
54 3 3 3 3 12
55 3 3 3 3 12
56 3 3 3 3 12
57 3 3 3 3 12
58 4 4 4 4 16
59 4 4 4 4 16
60 3 3 3 3 12
3 Lama Usaha
No LM1 LM2 LM3 LM4 TLAMA
1 3 4 4 4 15
2 3 3 4 3 13
3 3 3 3 3 12
4 3 3 3 3 12
5 2 3 2 3 10
6 3 3 3 3 12
7 3 3 3 3 12
8 2 3 3 3 11
9 3 3 3 3 12
10 4 4 4 4 16
11 3 3 3 3 12
12 3 3 2 3 11
13 3 3 3 3 12
14 3 3 3 3 12
15 4 4 4 4 16
16 3 3 3 3 12
17 3 3 3 3 12
18 3 3 3 3 12
19 3 3 3 3 12
20 3 3 3 3 12
21 4 4 4 4 16
22 3 3 3 3 12
23 3 3 3 3 12
24 3 3 3 3 12
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25 3 3 3 3 12
26 3 3 3 3 12
27 3 3 3 3 12
28 4 4 4 4 16
29 4 4 4 4 16
30 3 3 3 3 12
31 3 3 3 3 12
32 4 4 4 4 16
33 3 3 3 3 12
34 3 3 3 3 12
35 3 3 2 3 11
36 3 3 3 3 12
37 4 3 4 4 15
38 4 3 3 3 13
39 3 3 3 3 12
40 4 3 4 3 14
41 3 3 3 3 12
42 3 4 3 3 13
43 3 3 3 3 12
44 2 3 3 3 11
45 4 3 3 2 12
46 3 3 3 3 12
47 3 2 3 2 10
48 3 3 3 3 12
49 4 3 3 4 14
50 3 3 3 3 12
51 3 4 3 3 13
52 3 3 3 3 12
53 2 3 2 3 10
54 3 4 3 3 13
55 3 3 4 4 14
56 3 3 3 3 12
57 2 3 3 3 11
58 3 3 4 2 12
59 4 4 3 3 14
60 3 4 4 4 15
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4 Pendapatan UMKM Binaan
No PUMK1 PUMKM2 PUMKM3 PUMKM4 PUMKM5
TOTAL
UMKM
1 4 4 4 4 4 20
2 4 4 4 4 4 20
3 3 3 3 3 3 15
4 4 4 4 4 4 20
5 3 3 3 3 3 15
6 3 3 3 3 3 15
7 4 4 4 4 4 20
8 3 3 3 3 3 15
9 4 4 4 4 4 20
10 4 4 4 4 4 20
11 3 3 3 3 3 15
12 3 3 3 3 3 15
13 4 4 4 4 4 20
14 4 4 4 4 4 20
15 4 4 4 4 4 20
16 3 3 3 3 3 15
17 3 3 3 3 3 15
18 3 3 3 3 3 15
19 3 3 3 3 3 15
20 4 4 4 4 4 20
21 4 4 4 4 4 20
22 4 4 4 4 4 20
23 3 3 3 3 3 15
24 3 3 3 3 3 15
25 4 4 4 4 4 20
26 4 4 4 4 4 20
27 3 3 3 3 3 15
28 4 4 4 4 4 20
29 4 4 4 4 4 20
30 3 3 3 3 3 15
31 4 4 4 4 4 20
32 4 4 4 4 4 20
33 3 3 3 3 3 15
34 4 4 4 4 4 20
35 3 3 3 3 3 15
36 3 3 3 3 3 15
37 4 4 4 4 4 20
38 3 3 3 3 3 15
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39 4 4 4 4 4 20
40 3 3 3 3 3 15
41 3 3 3 3 3 15
42 4 4 4 4 4 20
43 4 4 4 4 4 20
44 4 4 4 4 4 20
45 3 3 3 3 3 15
46 3 3 3 3 3 15
47 3 3 3 3 3 15
48 3 3 3 3 3 15
49 4 4 4 4 4 20
50 4 4 4 4 4 20
51 4 4 4 4 4 20
52 3 3 3 3 3 15
53 3 3 3 3 3 15
54 4 4 4 4 4 20
55 4 4 4 4 4 20
56 3 3 3 3 3 15
57 4 4 4 4 4 20
58 4 4 4 4 4 20
59 3 3 3 3 3 15
60 4 4 4 4 4 20
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Lampiran 5 :Hasil Uji Validitas
1.Vatiabel Qardhul Hasan (X1)
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
QH1 20.37 6.067 .489 .756
QH2 20.50 6.153 .409 .774
QH3 20.33 6.260 .578 .743
QH4 20.43 6.012 .509 .752
QH5 20.63 5.999 .500 .754
QH6 20.70 5.705 .577 .738
QH7 20.43 6.216 .502 .754
2 .Variabel Pembinaan (X2)
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
P1 9.42 1.298 .574 .766
P2 9.38 1.495 .602 .751
P3 9.42 1.298 .641 .727
P4 9.43 1.402 .629 .735
3. Variabel Lama Usaha (X3)
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
LU1 9.42 1.298 .574 .766
LU2 9.38 1.495 .602 .751
LU3 9.42 1.298 .641 .727
LU4 9.43 1.402 .629 .735
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4.Variabel Pendapatan (Y)
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
PUMKM 1 14.13 4.050 1.000 1.000
PUMKM 2 14.13 4.050 1.000 1.000
PUMKM 3 14.13 4.050 1.000 1.000
PUMKM 4 14.13 4.050 1.000 1.000
PUMKM 5 14.13 4.050 1.000 1.000
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Lampiran 6: Hasil Uji Reliabilitas.
Variabel Qardhul Hasan (X1)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.781 7
Variabel Pembinaan (X2)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.796 4
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Variabel Lama Usaha (X3)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.796 4
Variabel Pendapatan (Y)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
1.000 5
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Lampiran 7 :Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 60
Normal Parametersa,,b Mean .0000000
Std. Deviation 1.71098895
Most Extreme
Differences
Absolute .082
Positive .082
Negative -.065
Kolmogorov-Smirnov
Z
.635
Asymp. Sig. (2-
tailed)
.815
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikollinearitas
Coefficientsa
Model
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 TOTAL QH .397 .388 .286 .971 1.030
Total Pembinaan .432 .574 .476 .951 1.051
Total Lama Usaha .432 .574 .476 .951 1.051
a. Dependent Variable: Total PUMKM
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Uji Heterokedasitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.029 1.891 1.073 .288
TOTAL
QH
.004 .047 .011 .081 .935
Total
Pembinaa
n
-.029 .089 -.045 -.328 .744
Total
Lama
Usaha
-.029 .089 -.045 -.328 .744
a. Dependent Variable: RES2
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model
Change Statistics
R Square
Change F Change df1 df2
Sig. F
Chang
e
Durbin-
Watson
1 .537 21.681 3 56 .000 1.874
b. Dependent Variable: Total PUMKM
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Lampiran 8 : Uji Ketepatan  Model
Uji F
ANOVAb
Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 200.612 3 66.871 21.681 .000a
Residual 172.722 56 3.084
Total 373.333 59
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH, Total Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
Uji Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .733a .537 .513 1.756
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH,
Total Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
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Lampiran 9:Analisis Regresi Linear Berganda
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .733a .537 .513 1.756
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH, Total
Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 200.612 3 66.871 21.681 .000a
Residual 172.722 56 3.084
Total 373.333 59
a. Predictors: (Constant), Total Lama Usaha, TOTAL QH, Total Pembinaan
b. Dependent Variable: Total PUMKM
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficien
ts
B
Std.
Error Beta t Sig.
1 (Constant) -8.917 3.309 -2.695 .009
TOTAL QH .259 .082 .291 3.151 .003
Total Pembinaan .812 .155 .488 5.239 .000
Total Lama Usaha .812 .155 .488 5.239 .000
a. Dependent Variable: Total PUMKM
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Lampiran 10: Transkip Wawancara dengan Pelaku UMKM Binaan POKUSMA
BMT TUMANG
Peneliti : “Assalamualaikum. Permisi mau tanya, berapa lama usaha
yang anda jalankan dan usaha apa yang anda miliki?”
Pelaku UMKM : “Sudah 6 tahun mbak. Usaha kerajinanan Alumunium.
Peneliti : “Selama mendapatkan pembiayaan dari Qardhul hasan
dari BMT TUMANG apakah pendapatan bapak bertambah
?”
Pelaku UMKM : “Pendapatan saya setiap bulannnya biasa-biasa saja mbak
tidak ada perubahan atau kenaikan selama ini.
Peneliti : “Iya, terimakasih atas informasinya.”
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Transkip Wawancara dengan Manajer Baitul Maal BMT TUMANG
Peneliti : “Assalamualaikum. Permisi mau tanya,berapa jumlah
yang menjadi anggota POKUSMA BMT TUMANG dan
bagaimana syarat menjadi anggota POKUSMA
pembiayaan Qardhul Hasan di BMT TUMANG?”
Manajer Baitul Maal : “Empat anggota kelompok yang terdapat di Kabupaten
Boyolali yaitu Kecamatan Cepogo dan Selo.Mengajukan
formulir pengajuan yang didapat dari kantor KJKS BMT
TUMANG, fotocopy KK dan KTP calon anggota setelah
memenuhi syarat tersebut kami akan memverifikasi.
Peneliti : “Berapa besaran plafond yang diberikan diberikan kepada
angota POKUMA BMT TUMANG dan apa kendala yang
dihadapi dalam pembinaan program POKUSMA?”
Manajer Baitul Maal : “Minimal satu juta rupiah maksimal 3 juta rupiah .kendala
yang dihadapi yaitu kami mempunyai salah satu kelompok
tapi tidak bisa mengembalikan cicilan pembayaraannya
akhirnya kelompok tersebut bubar dan terjadi kredit macet.
Peneliti :Kenapa bisa terjadi kredit macet?
Manajer Baitul Maal:Dana yang seharusnya untuk usaha malah digunakan untuk
kebutuhan sehari – hari jadi tidak bisa membayar setiap
bulannya.
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Lampiran 11: Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 12:Dokumentasi Pengumpulan Data
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Lampiran 13: Daftar Riwayat Hidup
Daftar Riwayat Hidup
Nama : Mila Dwi Cahyani
Tempat, Tanggal lahir : Ngawi, 19 Agustus 1992
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat :Kedung Prahu, RT.03/RW.01, Widodaren,
Kec.Widodaren.Kab. Ngawi
No. Hp : 089 369 624 632
Riwayat Pendidikan : TK Darma Wanita
SD Negeri 01 Widodaren 2005
SMP Negeri 01 Widodaren 2008
SMK Negeri 01 Ngawi 2011
D1 PENS ITS Cabang Ngawi 2012
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